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Roni Sulistiyono. S840809216. 2010. Hubungan antara Kompetensi Gramatikal 
dan Sikap terhadap Bahasa Indonesia dengan Kemampuan Menulis Argumentasi 
(Survai pada Mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Ahmad Dahlan 
Yogyakarta). Pembimbing I Dr. Budhi Setiawan, M.Pd. dan Pembimbing II Dr. 
Andayani, M.Pd. Tesis. Surakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 
Program Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara: 
(1) kompetensi gramatikal dan kemampuan menulis argumentasi; (2) sikap 
terhadap bahasa Indonesia dan kemampuan menulis argumentasi; dan (3 
kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa Indonesia secara bersama-sama 
dengan kemampuan menulis argumentasi. 
Penelitian ini dilaksanakan di Pendidikan Fisika, Universitas Ahmad 
Dahan, dari bulan Juli sampai dengan Oktober 2010. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif korelasional. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa semester 
II Jurusan Pendidikan Fisika. Sampel penelitian ini adalah 40 mahasiswa yang 
yang sedang mengikuti mata kuliah Bahasa Indonesia sehingga teknik 
pengambilan sampelnya menggunakan purposive random sampling.  Instrumen 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah tes menulis karangan 
argumentasi, tes pilihan ganda kompetensi gramatikal, dan angket sikap terhadap 
bahasa Indonesia. Uji validitas instrumen menggunakan product moment dan 
Korelasi Biserial. Uji reliabilitas instrumen menggunakan KR-20 dan alpha 
cronbach. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik statistik regresi dan 
korelasi (sederhana dan ganda). 
Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) ada hubungan positif antara 
kompetensi gramatikal dan kemampuan menuis argumentasi (
1y
r = 0,84  taraf 
nyata α = 0,05 dengan N= 40 di mana tt = 1,68); (2) ada hubungan positif antara 
sikap terhadap bahasa Indonesia dan kemampuan menulis argumentasi (
2y
r  = 0,42 
taraf nyata α = 0,05 dengan N= 40 di mana tt = 1,68); (3) ada hubungan positif 
antara kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa Indonesia secara 
bersama-sama dengan kemampuan menuis argumentasi.(Ry1.2 = 0,87 taraf nyata α 
= 0,05 dengan N= 40 di mana ft = 3,25). 
Dari hasil analisis di atas dapat dinyatakan bahwa kompetensi gramatikal 
dan sikap terhadap bahasa Indonesia baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-
sama memberikan sumbangan yang berarti kepada kemampuan menulis 
argumentasi. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut dapat menjadi 
prediktor yang baik bagi  kemampuan menulis argumentasi. 
Dilihat dari kuatnya hubungan dari tiap variabel prediktor (bebas) dengan 
variabel respon (terikat), hubungan antara kompetensi gramatikal dan kemampuan 
menulis argumentasi lebih kuat dibandingkan dengan hubungan antara sikap 
terhadap bahasa Indonesia dan kemampuan kemampuan menulis argumentasi. Hal 
ini menunjukkan bahwa kompetensi gramatikal dapat menjadi prediktor yang 
lebih baik daripada sikap terhadap bahasa Indonesia. Kenyataan ini membawa 
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memprioritaskan peningkatan kompetensi gramatikal daripada aspek sikap 
terhadap bahasa Indonesia. 
 
Kata kunci: Kompetensi gramatikal, sikap terhadap bahasa Indonesia, dan 


















































Roni Sulistiyono. S840809216. 2010. The correlation between grammatical 
competency and attitude toward Indonesian language with the ability in writing 
argumentation (a survey on university students of Physic Education at Ahmad 
Dahlan University). Advisor Dr. Budhi Setiawan, M.Pd. and Co-advisor Dr. 
Andayani, M.Pd. Thesis. Surakarta: Indonesian Language Education Study 
Program, Sebelas Maret University. 
This research is aimed to determine the correlation between (1) 
grammatical competency and the ability in writing argumentation, (2) attitude 
toward Indonesian language and the ability in writing argumentation, (3) 
grammatical competency and attitude toward Indonesian language and the ability 
in writing argumentation. 
The research was conducted at Physic Education, Ahmad Dahlan 
University, from July to October 2010. The research used descriptive of 
correlation. The research population was the second semester at Physic Education. 
The sample consisted of 40 university students who were taken by using 
purposive random sampling. The instruments for collecting the data in this 
research are test of writing argumentation, multiple choice test in grammatical 
competency, and questioner test in attitude toward Indonesian language. The 
instruments validity test used product moment and r point biserial. The 
instruments reliability test used KR-20 and alpha cronbach. The technique 
analysis for analyzing the data was the statistical technique of regression and 
correlation.  
The result of the study showes that: (1) there is a positive correlation 
between grammatical competency and the ability in writing argumentation (
1y
r = 
0,84  at the level of significance α = 0,05 with N= 40 where tt = 1,68); (2) there is 
a positive correlation between attitude toward Indonesian language and the ability 
in writing argumentation (
2y
r  = 0,42 at the level of significance α = 0,05 with N= 
40 where tt = 1,68); (3) there is a positive correlation between grammatical 
competency and attitude toward Indonesian language and the ability in writing 
argumentation (Ry.1.2 = 0,87 at the level of significance α = 0,05 with N= 40 where 
ft = 3,25).  
The result above shows that grammatical competency and attitude toward 
Indonesian language give significant contribution to the ability in writing 
argumentation. It shows that both of variables can become good predictors for the 
ability in writing argumentation. 
The analysis also indicates that the correlation between grammatical 
competency and the ability in writing argumentation is stronger than attitude 
toward Indonesian language and the ability in writing argumentation. It shows that 
grammatical competency can be a better predictor for the ability in writing 
argumentation. This reality brings consequence in learning the ability in writing 
argumentation, so teacher has to make priority in order to increase grammatical 
competency in learning the ability in writing argumentation than attitude toward 
Indonesian language. 
Key word: grammatical competency, attitude toward Indonesian language, and the 



































































































A. Latar Belakang Masalah 
Pengajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah pengajaran 
keterampilan berbahasa, bukan pengajaran tentang bahasa. Keterampilan-
keterampilan berbahasa yang perlu ditekankan dalam pengajaran bahasa Indonesia 
adalah keterampilan reseptif (mendengarkan dan membaca) dan keterampilan 
produktif (menulis dan berbicara). Pengajaran bahasa diawali dengan pengajaran 
keterampilan reseptif, sedangkan keterampilan produktif dapat turut tertingkatkan 
pada tahapan selanjutnya. Kemudian peningkatan kedua keterampilan tersebut 
akan menyatu sebagai kegiatan berbahasa yang terpadu. Oleh karena itu, ruang 
lingkup pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat aspek, yakni: (1) 
menyimak, (2) berbicara, (3) membaca, dan (4) menulis. 
Dari keempat aspek keterampilan berbahasa, keterampilan yang paling 
tinggi tingkatannya adalah keterampilan menulis. Menurut Heaton (Slamet, 2007: 
98),  menulis merupakan suatu keterampilan yang sangat kompleks dan sukar. Hal 
itu dikarenakan keterampilan menulis membutuhkan kemampuan yang berkaitan 
dengan (1) keterampilan gramatikal, (2) penuangan isi, (3) keterampilan stilistika, 
(4) keterampilan mekanis, dan (5) keterampilan memutuskan. Sehubungan 
kekompleksitasan menulis, maka menulis harus dipelajari secara sungguh-
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 2 
dikatakan sukar, menulis itu dapat dilakukan oleh siapa saja, asalkan mereka mau 
belajar dan berusaha.  
Menulis sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa wajib dikuasai 
dan dimiliki oleh mahasiswa. Hal itu sejalan dengan pendapat yang dikemukakan 
oleh Djago Tarigan dan Henry Guntur Tarigan (1977: 185) bahwa pelajar dituntut 
terampil menulis. Mereka harus dapat menulis surat lamaran, surat dinas, 
membuat undangan, menulis naskah pidato, membuat laporan, menulis karya tulis 
ilmiah, dan sebagainya.  
 Kemampuan menulis yang paling banyak dibutuhkan oleh mahasiswa 
adalah kemampuan menulis argumentasi. Menurut Atar semi (1990: 47) tulisan 
argumentasi adalah tulisan yang bertujuan meyakinkan atau membujuk pembaca 
tentang kebenaran pendapat atau pernyataan penulis. Senada dengan Atar Semi, 
D’Angelo (1980: 239) menyatakan bahwa argumentasi adalah tulisan yang berisi 
alasan-alasan untuk membuktikan sesuatu kebenaran.  
Kemampuan menulis argumentasi mahasiswa dapat diukur pada saat 
mahasiswa menyusun penelitian, makalah, atau skripsi. Apabila mahasiswa 
memiliki kemampuan menulis argumentasi yang baik, maka ia akan lancar dalam 
menulis makalah atau skripsi. Begitu sebaliknya, mahasiswa yang tidak memiliki 
kemampuan menulis argumentasi maka ia akan mengalami kendala pada saat 
menulis makalah atau skripsi. Terlebih lagi, mahasiswa setelah lulus akan menjadi 
guru. Kemampuan menulis argumentasi guru akan dinilai pada saat guru 
menyusun penelitian untuk pengajuan angka kredit kenaikan golongan. Selain itu, 
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rencana pembelajaran, pembuatan makalah, dan sebagainya. Oleh karena itu, 
kemampuan menulis argumentasi sangat penting untuk dikuasai mahasiswa. 
Berdasarkan kenyataan-kenyataan seperti yang diuraikan di atas, dapat 
dikatakan bahwa kegiatan menulis telah menjadi kebutuhan bagi setiap individu. 
Namun, perlu disadari bahwa kemampuan menulis argumentasi tidaklah diperoleh 
secara alamiah, tetapi melalui proses pembelajaran yang sebagian besar 
merupakan tugas dan tanggung jawab pengajar. Oleh karena itu, mata kuliah 
Bahasa Indonesia pada Program Studi non-Bahasa Indonesia wajib diajarkan. Hal 
itu sesuai SK Dirjen DIKTI No: 43/DIKTI/Kep./2006. Pembelajaran bahasa 
Indonesia itu bertujuan untuk membekali mahasiswa agar dapat menggunakan 
bahasa Indonesia secara baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan pengamatan penulis, kemampuan menulis argumentasi  pada 
mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Ahmad Dahlan belum sesuai dengan 
harapan. Hal itu terbukti ketika mahasiswa diberi tugas menyusun karangan 
argumentasi ternyata masih kurang memadai. Kekurangmemadainya itu terlihat 
pada (1) ketidakmampuan mahasiswa memilih dan menata gagasan dengan 
pikiran yang logis dan sistematis, (2) ketidakmampuan mahasiswa menuangkan 
gagasannya ke dalam bentuk-bentuk tuturan bahasa Indonesia sesuai dengan 
kaidah-kaidah bahasa Indonesia, (3) ketidakmampuan mahasiswa menuliskan 
hasil tulisannya sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang 
Disempurnakan; dan (4) ketidakmampuan mahasiswa memilih ragam bahasa 
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Menurut Agus Suriamiharja, Akhlan Husen, dan Nunuy Nurjanah (1996: 
25) untuk menyusun tulisan  yang baik, ada beberapa hal  yang diperlukan, di 
antaranya: pengetahuan tentang kalimat efektif dan paragraf. Dalam pembicaraan 
kalimat efektif diuraikan bahwa sebuah tulisan ilmiah yang baik perlu 
diungkapkan dalam struktur kalimat (bahasa) yang benar dan jelas; sedangkan 
melalui pembicaraan paragraf dijelaskan bahwa paragraf yang baik harus koheren 
dan kohesif.  
Mengacu pada uraian di atas, kompetensi gramatikal merupakan salah satu 
unsur yang terpenting dalam menentukan kualitas kemampuan menulis 
argumentasi mahasiswa. Gramatikal menurut Harimurti Kridalaksana adalah 
subsistem dalam organisasi bahasa di mana satuan-satuan kebahasaannya 
bergabung untuk membentuk satuan-satuan yang lebih besar (2001: 66). 
Sementara Burhan Nurgiyantoro mengartikan istilah gramatikal sama halnya 
dengan istilah struktur atau struktur bahasa. Penguasaan struktur bahasa dan 
kosakata merupakan prasyarat melakukan tindakan berbahasa (2009: 200). Oleh 
karena itu, berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
kompetensi gramatikal adalah kecakapan atau kemampuan mahasiswa dalam 
menguasai sistem kaidah atau aturan-aturan dalam bahasa yang meliputi fonologi, 
(pengucapan/sistem bunyi), morfologi (sistem tata bahasa, kaidah pembentukan 
kata), sintaksis (hubungan antara kata dengan kata dalam frasa, klausa, dan 
kalimat), dan semantik (makna kata). 
Sementara itu, aspek lain yang ada hubungannya dengan kemampuan 
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Sikap bahasa pada dasarnya berhubungan dengan sikap pada umumnya. Sikap 
bahasa merupakan dorongan dari dalam diri individu yang berhubungan dengan 
proses motif, emosi, persepsi, dan kognisi yang mendasari seseorang dalam 
bertingkah laku, khususnya dalam objek bahasa. 
Garvin dan Mathiot (dalam Abdul Chaer, 1995: 201), mengemukakan 
bahwa sikap bahasa meliputi: 1) kesetiaan bahasa yang mendorong suatu 
masyarakat bahasa mempertahankan bahasannya dan apabila perlu mencegah 
munculnya pengaruh asing, 2) kebanggaan bahasa yang mendorong orang 
mengembangkan bahasannya dan menggunakannya sebagai lambang identitas dan 
kesatuan masyarakatnya, dan 3) kesadaran adanya norma bahasa yang mendorong 
orang menggunakan bahasanya dengan cermat dan santun. 
Seorang penulis argumentasi yang memiliki sikap terhadap bahasa 
Indonesia yang baik maka akan menghasilkan tulisan argumentasi dengan 
memperhatikan kaidah penulisan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dengan 
adanya sikap bahasa yang baik, ia senantiasa berpedoman pada norma/aturan 
dalam berbahasa. Penulis akan memperhatikan diksi (pilihan kata) untuk 
menentukan ketepatan kata yang dipilih. Selain itu, ia memperhatikan struktur 
kalimatnya, kalimat yang dibangun adalah kalimat yang efektif. Kelengkapan  
struktur kalimat pun menjadi perhatian utama. Sebuah kalimat dapat dikatakan 
lengkap apabila memiliki struktur kalimat minimal subjek dan predikat. Oleh 
karena itu, penulis yang memiliki sikap bahasa yang baik senantiasa melakukan 
evaluasi atas tulisannya, apakah kalimat yang dibangunnya sudah lengkap atau 
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Perkiraan-perkiraan jawaban yang diketengahkan di atas, secara empiris 
belum teruji kebenarannya. Oleh karena itu, untuk menguji ada tidaknya 
hubungan antara kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa Indonesia 
dengan keterampilan menulis argumentasi, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian ini. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Adakah hubungan antara kompetensi gramatikal dan kemampuan menulis 
argumentasi? 
2. Adakah hubungan antara sikap terhadap bahasa Indonesia dan kemampuan 
menulis argumentasi? 
3. Adakah hubungan antara kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa 
Indonesia secara bersama-sama dengan kemampuan menulis argumentasi? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang disampaikan di atas, maka penelitian 
ini bertujuan untuk: 
a. mengetahui hubungan antara kompetensi gramatikal dan kemampuan menulis 
argumentasi; 
b. mengetahui hubungan antara sikap terhadap bahasa Indonesia dan kemampuan 
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c. mengetahui hubungan antara kompetensi gramatikal dan sikap terhadap 
bahasa Indonesia secara bersama-sama dengan kemampuan menulis 
argumentasi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoretis 
maupun praktis bagi pengajar (dosen) dan mahasiswa di lingkungan Universitas 
Ahmad Dahlan serta pembaca secara luas. 
1. Manfaat Teoretis 
Dari segi teoretis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk: 
a. memberikan  masukan atau informasi tentang ada tidaknya hubungan positif 
antara kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa Indonesia dengan 
kemampuan menulis argumentasi, baik secara sendiri-sendiri maupun 
bersama-sama; 
b. memberikan informasi tentang kadar kekuatan hubungan antarvariabel bebas 
(kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa Indonesia) dan variabel 
terikat (kemampuan menulis argumentasi); 
c. memberikan sumbangan kepada teori pembelajaran menulis serta variabel-
variabel yang berperan dalam hubungannya dengan kemampuan menulis 
argumentasi. Adapun sumbangan variabel-variabel yang berhubungan dengan 
kemampuan menulis tersebut, antara lain: kompetensi gramatikal dan sikap 
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d. memperkaya khasanah ilmu, khususnya dalam bidang pengajaran dan 
mendorong peneliti lain untuk melaksanakan penelitian sejenis yang lebih luas 
dan mendalam. 
2. Manfaat Praktis 
Dari segi praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh beberapa 
pihak di antaranya: 
a. Dosen 
1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
mengembangkan kemampuan menulis argumentasi mahasiswa, variabel 
kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa Indonesia dapat diabaikan 
atau tidak. Hal ini dapat diketahui setelah dosen memperoleh informasi 
tentang seberapa besar kadar kekuatan hubungan antara kedua belah variabel 
tersebut. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menunjukkan tentang besarnya 
sumbangan kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa Indonesia 
kepada kemampuan menulis argumentasi.  
3) Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mendeteksi kemungkinan adanya 
variabel lain yang mempengaruhi kemampuan menulis argumentasi.  
4) Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada dosen bahasa 
Indonesia khususnya di Universitas Ahmad Dahlan dalam menentukan strategi 
pengajaran menulis yang tepat sehingga tercapai tujuan pengajaran menulis 
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b.  Mahasiswa 
Hasil penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa untuk mengetahui 
kemampuan atau kondisi potensialnya dalam kemampuan menulis argumentasi, 
kompetensi gramatikal, dan sikap terhadap bahasa Indonesia. Dengan mengetahui 
kondisi potensialnya, mereka dapat mengukur kemampuan yang dimiliki. Apabila 
kemampuan potensialnya masih rendah, mereka diharapkan mampu 
meningkatkannya. Apabila kemampuan mahasiswa sudah tinggi maka perlu 
dipertahankan. 
c.  Pengelola Pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan atau 
informasi awal tentang kondisi faktual pengajaran kemampuan menulis 
argumentasi di Perguruan Tinggi, khususnya di Universitas Ahmad Dahlan. 
Melalui masukan informasi ini, pengelola pendidikan dapat mempertimbangkan 
metode pengajaran bahasa Indonesia yang tepat bagi prodi di luar jurusan 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan bagaimana memotivasi dosen lain 
agar gemar meneliti. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 



















































KAJIAN TEORETIS, PENELITIAN YANG RELEVAN, KERANGKA 
BERPIKIR,  DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
 
A. Kajian Teori 
 Pada Bab II ini  secara berturut-turut akan dideskripsikan teori-teori yang 
berkaitan dengan (1) keterampilan menulis argumentasi, (2) kompetensi 
gramatikal, dan (3) sikap terhadap bahasa Indonesia. 
1. Kemampuan Menulis Argumentasi 
a. Hakikat Kemampuan Menulis 
Dendy Sugondo (2008: 869) berpendapat bahwa kemampuan adalah 
kesanggupan atau kecakapan. Sependapat dengan Dendy Sugondo, Muhibin Syah 
(1995: 229) juga berpendapat bahwa pengertian dasar dari kompetensi adalah 
kemampuan atau kecakapan. Sementara itu, L. Cronbach (1984: 29) menyatakan 
bahwa kemampuan adalah penampilan maksimum yang dilakukan oleh seseorang 
terhadap suatu pekerjaan. Suatu penampilan yang diukur dan menunjukkan 
tingkat maksimal, maka diharapkan oleh pelaku pekerjaan tersebut akan mencapai 
hasil yang besar atau maksimal. Oleh karena itu, kemampuan menulis adalah 
kesanggupan atau kecakapan seseorang secara maksimal pada saat menulis 
sehingga dapat menghasilkan tulisan yang baik. 
Sabarti Akhadiah, Maidar Arsyad, dan Sakura Ridwan (1991: 2) 
mengatakan bahwa menulis merupakan suatu proses, yaitu proses penulisan. 
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untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang 
lain. Oleh karena itu, pada waktu menulis, penulis harus memperhatikan pesan 
yang akan disampaikan kepada pembaca, apakah pesan itu secara mudah dapat 
dipahami oleh pembaca apa tidak. 
Sementara itu, Henry Guntur Tarigan (2008: 3) berpendapat bahwa 
menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dengan 
demikian, menulis merupakan kemampuan berbahasa yang menuntut seseorang 
dapat menghasilkan sesuatu sebagai ungkapan buah pikirannya secara tertulis 
Senada dengan Henry Guntur Tarigan, Iim Rahmina (1997: 3) berpendapat 
bahwa menulis merupakan kegiatan pengungkapan ide, gagasan, perasaan, atau 
emosi secara tertulis. Pendapat ini sesuai dengan pendapat Roekhan dan Martutik 
(1991: 49) yang menyatakan bahwa menulis dapat diartikan sebagai kemampuan 
menggunakan bahasa untuk menyatakan ide, pikiran, atau perasaan kepada orang 
lain dengan menggunakan bahasa tulis. Sementara itu, The Liang Gie (2002: 3-5) 
berpendapat bahwa menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang untuk 
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada 
masyarakat pembaca untuk dipahami. 
Mulyoto (2006: 7) menyatakan bahwa menulis merupakan kegiatan 
mengungkapkan pikiran dan perasaan berdasarkan apa yang dilihat, didengar, dan 
dibaca. Dendy Sugondo (2008: 1497) menyatakan bahwa menulis adalah 
melahirkan pikiran atau perasaan seperti mengarang, membuat surat dengan 
tulisan. Sementara itu, Widyamartaya (1990: 9) berpendapat bahwa menulis 
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dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami 
secara tepat seperti yang dimaksudkan oleh pengarang. Dengan demikian, bahasa 
yang teratur dapat mencerminkan pikiran yang teratur pula. Hal ini dikarenakan 
bahasa yang digunakan dalam menulis dapat menggambarkan suasana hati atau 
pikiran penulis, sehingga melalui bahasa tulis seseorang dapat menuangkan isi 
hati dan pikirannya. Sementara itu, Burhan Nurgiyantoro (2009: 298) mengatakan 
bahwa agar komunikasi lewat lambang tulis dapat tercapai seperti yang 
diharapkan, penulis hendaknya menuangkan ide atau gagasannya ke dalam bahasa 
yang tepat, teratur, dan lengkap. 
Sementara itu Costa (2003) mengemukakan bahwa menulis dan berpikir 
merupakan dua kegiatan yang dilakukan secara bersama dan berulang-ulang. 
Tulisan adalah wadah yang sekaligus merupakan hasil pemikiran. Melalui 
kegiatan menulis, penulis dapat mengkomunikasikan pikirannya dan melalui 
kegiatan berpikir, penulis dapat meningkatkan kemampuannya dalam menulis.  
Dari uraian pendapat para pakar di atas dapat disintesiskan pengertian 
menulis yaitu suatu proses pengungkapan ide, gagasan, perasaan, atau emosi 
secara tertulis dengan menggunakan bahasa tulis secara tepat, teratur, dan 
lengkap. Tulisan yang tepat pilihan katanya, teratur urutannya, dan lengkap 
strukturnya akan memberikan kemudahan kepada pembaca untuk memahami 
tulisan tersebut. Oleh karena itu, untuk dapat memiliki kemampuan menulis, 
orang tidak cukup hanya memiliki keluasan bahan substansi yang hendak ditulis 
saja, tetapi perlu juga memiliki kompetensi linguistik (kemampuan kebahasaan) 
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misalnya kekayaan kosa kata, pemilihan diksi yang tepat, pemahaman piranti 
kohesi dan koherensi, kemampuan penalaran berbahasa, dan penguasaan struktur 
bahasa (morfologi dan sintaksis). 
b. Unsur-unsur Menulis 
Dalam menulis, kedudukan bahasa sebagai sarana penyampai informasi 
sangat penting. Hal itu bertujuan agar gagasan/ide yang dituangkan dapat 
dipahami oleh pembaca. Agar gagasan/ide tersebut dapat dipahami oleh pembaca, 
maka seorang penulis harus memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan unsur-
unsur dalam bahasa seperti ejaan, pilihan kata atau diksi, gaya bahasa, 
penyusunan kalimat efektif, dan pengembangan paragraf. Kelima unsur bahasa 
tersebut memiliki kedudukan yang sangat penting dalam mendukung terciptanya 
tulisan yang baik.  
1) Ejaan 
Harimurti Kridalaksana (2001: 48) memberikan batasan ejaan sebagai 
penggambaran bunyi bahasa dengan kaidah tulis-menulis yang dibakukan, yang 
lazimnya mempunyai tiga aspek, yakni aspek fonologis yang menggambarkan 
fonem dengan huruf dan penyusunan abjad; aspek morfologis yang 
menggambarkan satuan-satuan morfemis; dan aspek sintaksis yang menandai 
ujaran dengan tanda baca. Penggunaan ejaan yang dimaksud dalam hal ini 
mencakup: (1) pemakaian dan penulisan huruf; (2) penulisan kata; (3) penulisan 
unsur serapan; dan (4) tanda baca.  
Selma Babayigit dan Rhona Stainthorp (2010: 539) berpendapat bahwa 
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diandalkan untuk ejaan akan tetapi efek tersebut sepenuhnya dimediasi oleh 
keterampilan ejaan sebelumnya. Oleh karena itu, berkaitan dengan kemampuan 
ejaan dipengaruhi pula oleh kemampuan dalam bidang fonologis dan gramatikal.  
2) Kata dan Kosakata 
Harimurti Kridalaksana (2001: 98) berpendapat bahwa kata adalah satuan 
bahasa yang dapat berdiri sendiri yang terjadi dari morfem tunggal. Untuk 
mewujudkan suatu gagasan yang padu dalam menyampaikan pesannya, seorang 
penutur/penulis harus memperhatikan pilihan katanya. Sabarti Akhadiah, Maidar, 
dan Sakura Ridwan (1991: 83) menyatakan ada dua syarat pokok dalam memilih 
kata, yaitu ketepatan dan kesesuaian. Ketepataan menyangkut makna, aspek 
logika kata, ketepatan kata dalam mengungkap sesuatu. Berbeda dengan syarat 
ketepatan, persyaratan kesesuaian menyangkut kecocokan antara kata-kata yang 
dipakai dengan kesempatan/situasi dan keadaan pembaca. 
3) Gaya Bahasa 
Gorys Keraf (2009: 11) mendefinisikan gaya bahasa dapat dibatasi sebagai 
cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan 
jiwa dan kepribadian penulis. Gaya bahasa merupakan langggam bahasa yang 
digunakan oleh seorang penulis. Tiap penulis memiliki kekhasan sendiri, di mana 
kecirikhususannya itu ditandai oleh bentuk kata yang dipakai yang menyangkut 
pemilihan kata dan struktur atau bentuk bahasa. Okke K.S. Zaimar (2009) 
berpendapat bahwa gaya bahasa dapat menimbulkan sebuah karakter, yaitu 
karakter tulisan yang dihasilkan oleh penulis. Oleh sebab itu, setiap tulisan 
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4) Kalimat 
Dalam kaitannya dengan kalimat yang baik, Sabarti Akhadiah, Maidar, 
dan Sakura Ridwan (1991: 116) menyatakan bahwa kalimat yang baik adalah 
kalimat yang disusun berdasarkan kaidah-kaidah yang berlaku. Ia berpendapat 
bahwa kaidah yang harus ditaati oleh seorang penulis mencakup: 1) unsur-unsur 
penting yang harus dimiliki oleh setiap kalimat (unsur subjek dan predikat); (2) 
aturan-aturan tentang Ejaan Yang Disempurnakan; dan (3) cara memilih kata 
dalam kalimat (diksi). 
Lebih lanjut Sabarti Akhadiah, Maidar, dan Sakura Ridwan (1991:116) 
menyatakan bahwa kalimat efektif mempunyai ciri-ciri: (1) kesepadanan dan 
kesatuan, (2) kesejajaran bentuk (paralelisme), (3) penekanan, (4) kehematan 
dalam mempergunakan kata, dan (5) kevariasian dalam struktur kalimat. Dari ciri-
ciri yang dikemukakan Sabarti Akhadiah, Maidar, dan Sakura Ridwan di atas, 
jelaslah bahwa kalimat efektif memiliki kemampuan untuk menimbulkan kembali 
gagasan-gagasan pada diri pembaca seperti apa yang terdapat pada pikiran 
penulis.   
Pendapat Sabarti Akhadiah, Maidar, dan Sakura Ridwan dipertegas pula 
oleh Atar Semi (1990:143-144) yang menyatakan ciri-ciri kalimat efektif adalah 
(1) sesuai dengan tuntutan bahasa baku; (2) jelas; (3) ringkas atau lugas; (4) 
adanya hubungan yang baik (koherensi); (5) kalimat harus hidup; dan (6) tidak 
ada unsur yang tidak berfungsi. Sementara itu, Widyamartaya (1990) berpendapat 
bahwa ciri-ciri kalimat efektif adalah (1) mengandung kesatuan gagasan, (2) 
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(4) merupakan komunikasi yang berharkat, (5) diwarnai kehematan, (6) ejaan 
yang disempurnakan, (7) didukung variasi, dan (8) didasarkan pada pilihan kata 
yang baik.  
5) Paragraf 
 Paragraf pada hakikatnya merupakan rangkaian kalimat yang mengacu 
pada masalah, gagasan, dan pokok pembicaraan yang sama. Sabarti Akhadiah, 
Maidar, dan Sakura Ridwan (1991: 144) berpendapat bahwa paragraf merupakan 
inti penuangan buah pikiran dalam sebuah karangan. Dalam paragraf terkandung 
satu unit buah pikiran yang didukung oleh semua kalimat dalam paragraf. 
Paragraf yang baik menurut Sabarti Akhadiah, Maidar, dan Sakura Ridwan (1991: 
149) harus memenuhi persyaratan kesatuan, kepaduan, dan kelengkapan. 
Paragraf dikatakan memiliki kesatuan apabila paragraf tersebut hanya 
mengandung satu gagasan pokok. Dengan demikian, paragraf dianggap 
mempunyai kesatuan jika kalimat-kalimat dalam paragraf tidak terlepas dari 
topiknya atau selalu relevan dengan topik. 
Kepaduan sebuah paragraf ditandai dengan hadirnya kalimat-kalimat yang 
mempunyai hubungan timbal balik. Sabarti Akhadiah, Maidar, dan Sakura 
Ridwan (1991:150) menyatakan bahwa kepaduan dalam sebuah paragraf 
dibangun dengan memperhatikan unsur kebahasaan dan pemerincian serta urutan 
isi paragraf. Lebih lanjut Sabarti Akhadiah, Maidar, dan Sakura Ridwan 
(1991:150) menyatakan bahwa unsur kebahasaan yang mendukung kepaduan 
paragraf dapat digambarkan dengan : (1) repetisi atau pengulangan kata kunci; (2) 
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Menurut Gorys Keraf (2004: 74) paragraf atau alinea yang baik dan efektif 
harus memenuhi tiga syarat, yaitu kesatuan, koherensi, dan perkembangan 
paragraf atau alinea. Kesatuan adalah semua kalimat yang membina alinea itu 
secara bersama-sama menyatakan suatu hal, suatu tema tertentu. Koherensi adalah 
kekompakan hubungan antara sebuah kalimat dengan kalimat yang lain yang 
membentuk alinea atau paragraf itu. Perkembangan alinea atau paragraf adalah 
penyusunan atau perincian gagasan-gagasan yang membina paragraf atau alinea 
itu.  
c. Tujuan Menulis 
Sebagai alat komunikasi yang tidak langsung, menulis memiliki maksud 
dan tujuan. Tujuan yang dimaksudkan adalah responsi atau jawaban yang 
diharapkan dapat diperoleh dari pembaca, atau perubahan yang diharapkan akan 
terjadi pada diri pembaca. Sehubungan dengan hal ini, Hugo Hartig dalam Henry 
Guntur Tarigan (2008: 25-26) mengemukakan  beberapa tujuan penulisan sebagai 
berikut. 
1) Tujuan Penugasan (assignment purpose) 
Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan sama sekali. 
Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri (misalnya 
para siswa yang diberi tugas merangkum buku; sekretaris yang ditugaskan 
membuat laporan, notulen rapat).  
2) Tujuan altruistik (altruistic purpose) 
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan 













































commit to user 
 18 
perasaan dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan 
lebih menyenangkan dengan karyanya itu. Seseorang tidak akan dapat menulis 
secara tepat guna kalau dia percaya, baik secara sadar maupun secara tidak sadar 
bahwa pembaca atau penikmat karyanya itu adalah “lawan” atau “musuh”. Tujuan 
altruistik adalah kunci keterbacaan sesuatu tulisan.  
3) Tujuan Persuasif (persuasive purpose) 
Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan 
yang diutarakan.  
4) Tujuan Informasional/Tujuan Penerangan (informational purpose) 
Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan/penerangan 
kepada para pembaca.  
5) Tujuan Pernyataan Diri (self expressive purpose) 
Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang 
pengarang kepada para pembaca. 
6) Tujuan Kreatif (creative purpose) 
 Tujuan ini erat berhubungan dengan tujuan pernyataan diri, tetapi 
“keinginan kreatif” melebihi pernyataan diri, dan melibatkan dirinya dengan 
keinginan mencapai norma artistik, atau seni yang ideal, seni idaman. Tulisan 
yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian.  
7) Tujuan pemecahan masalah (problem-solving purpose) 
 Dalam tujuan seperti ini sang penulis ingin memecahkan masalah yang 
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meneliti secara cermat pikiran dan gagasannya sendiri agar dapat mengerti dan 
diterima oleh pembaca. 
d. Ragam Tulisan 
Dalam kaitannya dengan ragam tulisan, para ahli mengklasifikasikannya 
berbeda-beda. Menurut Weaver (dalam Henry Guntur Tarigan, 2008: 28) 
membuat klasifikasi tulisan menjadi empat bentuk, yaitu eksposisi (mencakup 
definisi dan analisis), deskripsi (mencakup deskripsi ekspositori dan deskripsi 
literer), narasi (mencakup urutan waktu, motif, konflik, titik pandang, pusat 
minat), dan argumentasi (mencakup induksi dan deduksi). Menurut Fachruddin 
Ambo Enre (1988: 123) berdasarkan tujuannya, macam-macam bentuk tulisan 
adalah eksposisi, deskripsi, narasi, dan argumentasi. Sementara itu, Gorys Keraf 
(2004: 6-7) berpendapat bahwa berdasarkan tujuan umum yang tersirat ada lima 
jenis tulisan, yaitu eksposisi, argumentasi, persuasi, deskripsi, dan narasi. 
Sementara itu, St.Y. Slamet (2007: 103-104) berpendapat bahwa dilihat 
dari segi bentuk atau cara penyajiannya, maka tulisan dapat dibagi menjadi 
deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi. Tulisan deskripsi adalah 
tulisan yang isinya melukiskan atau menggambarkan sesuatu berdasarkan kesan-
kesan dari pengamatan, pengalaman, dan perasaan penulisnya. Tujuannya adalah 
menciptakan imajinasi pembaca sehingga pembaca seolah-olah melihat, 
mengalami, dan merasakan secara langsung.  
Narasi (penceritaan/pengisahan) adalah ragam wacana yang menceritakan 













































commit to user 
 20 
jelas kepada pembaca mengenai fase, urutan, langkah, atau rangkaian terjadinya 
suatu peristiwa. 
Eksposisi (paparan) adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk 
menerangkan, menyampaikan, atau menguraikan sesuatu hal. Tujuannya adalah 
menginformasikan sesuatu tanpa ada maksud mempengaruhi pikiran pembacanya. 
Fakta dan ilustrasi yang disampaikan penulis bersifat memperjelas apa yang akan 
disampaikannya. 
Persuasif adalah ragam wacana yang ditujukan untuk mempengaruhi sikap 
dan pendapat pembaca mengenai sesuatu hal yang disampaikan penulis. Tujannya 
adalah mempengaruhi pembaca. Agar tujuannya tercapai kadang-kadang penulis 
memberikan fakta-fata yang tidak sebenarnya. 
Argumentasi (pembuktian/pembahasan) adalah ragam wacana yang 
dimaksudkan untuk meyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan 
penulis. Tujuan penulisannya adalah untuk meyakinkan pembaca. Oleh karena itu, 
supaya tujuannya tercapai maka penulis harus menyajikan data-data secara logis, 
kritis, dan sistematis sehingga dapat memperkuat keobjektifan dan kebenaran 
yang disampaikannya. 
Dalam penelitian ini, ragam tulis yang digunakan adalah ragam tulis yang 
lazim digunakan dalam pembelajaran menulis di Indonesia. Ragam tulis tersebut 
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e. Hakikat Menulis Argumentasi 
Berkaitan dengan  uraian di atas, mengingat variabel terikat yang dikaji 
dalam penelitian ini adalah tulisan argumentasi, maka pembahasan selanjutnya 
akan difokuskan pada tulisan argumentasi. 
 Istilah argumentasi berasal dari kata argumen yang berarti alasan atau 
bantahan. Gorys Keraf (2003: 3) menyatakan bahwa argumentasi adalah suatu 
bentuk retorika yang berusaha mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain. 
Sementarai itu, Atar semi (1990: 47) menyatakan bahwa argumentasi adalah 
tulisan yang bertujuan meyakinkan atau membujuk pembaca tentang kebenaran 
pendapat atau pernyataan penulis. Senada dengan Atar Semi, D’Angelo (1980: 
239) menyatakan bahwa argumentasi adalah tulisan yang berisi alasan-alasan 
untuk membuktikan sesuatu kebenaran. Sama halnya Chaedar Alwasilah dan 
Senny Alwasilah (2008: 116) yang menyatakan bahwa argumentasi adalah 
karangan yang membuktikan kebenaran atau ketidakbenaran dari sebuah 
pernyataan (statement). 
 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa argumentasi 
adalah sebuah tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan atau mempengaruhi 
pembaca dengan cara mengemukakan alasan dan bukti-bukti yang kuat tentang 
suatu kebenaran. 
Tulisan argumentasi pada hakikatnya memiliki beberapa kesamaan dengan 
eksposisi. Untuk membedakan argumentasi dengan eksposisi, Atar Semi (1990: 
48) menyebutkan beberapa penanda argumentasi yang merupakan ciri pembeda 
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membuktikan kebenaran suatu pernyataan atau pokok persoalan (eksposisi hanya 
menjelaskan); (3) mengubah pendapat pembaca (eksposisi menyerahkan 
keputusan kepada pembaca); dan (4) fakta digunakan sebagai bahan pembuktian 
(tulisan eksposisi menggunakan fakta sebagai alat mengkonkretkan).  
Sementara itu, Muchsin Ahmadi (1990: 91) menyatakan bahwa ada empat 
ciri yang mungkin didapati dalam tulisan argumentasi, yaitu: (1) semata-mata 
menyampaikan suatu pandangan; (2) mengemukakan alasan atau bantahan untuk 
mempengaruhi keyakinan pembaca; (3) mengusahakan pemecahan masalah; dan 
(4) mendiskusikan suatu persoalan tampak perlu mencapai suatu penyelesaian.  
Sementara itu Ridmod (2008) berpendapat bahwa sebuah argumentasi 
pada hakikatnya senantiasa menggunakan fakta untuk mendukung suatu pendapat 
melalui proses pertimbangan/pemikiran. Hal tersebut sependapat dengan Gorys 
Keraf (2004: 4) yang menyatakan bahwa dasar tulisan wacana argumentasi adalah 
fakta-fakta yang disusun secara logis dengan menggunakan pikiran kritis. Dengan 
demikian, tulisan argumentasi mempunyai hubungan yang sangat erat dengan 
fakta atau evidensi, penalaran, logika, dan berpikir kritis. 
Fakta adalah sesuatu yang  sungguh-sungguh tejadi atau ada secara nyata, 
sedangkan evidensi pada hakikatnya adalah semua fakta, kesaksian, informasi, 
dan autoritas yang dihubung-hubungkan untuk membuktikan suatu kebenaran. 
Dalam wujudnya yang paling rendah, evidensi berbentuk data atau 
informasi. Gorys Keraf (2004: 9) memberikan batasan data atau informasi sebagai 
bahan keterangan yang diperoleh dari sumber tertentu. Dalam kenyataan tidak 
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sahih. Untuk itu perlu diadakan pengujian melalui: (1) observasi, (2) kesaksian (3) 
autoritas, (4) konsistensi, dan (5) koherensi/kepaduan. 
 Herman J. Waluyo (1989: 3) mengatakan bahwa penalaran adalah kegiatan 
berpikir yang mempunyai karakteristik tertentu dalam menemukan kebenaran. 
Sementara itu, Gorys Keraf (2004:5) berpendapat bahwa penalaran adalah suatu 
proses berpikir yang berusaha menghubung-hubungkan fakta-fakta atau evidensi-
evidensi yang diketahui menuju kepada suatu kesimpulan. 
 Sebagai suatu kegiatan berpikir, penalaran mempunyai ciri-ciri  penanda: 
(1) adanya suatu pola berpikir yang secara luas disebut logika, dan (2) mempunyai 
sifat analitik dalam proses berpikirnya (Herman J. Waluyo, 1989: 3). Agar suatu 
penalaran dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang benar dan sah, penalaran 
tersebut harus memenuhi persyaratan: (1) berpangkal pada kenyataan; (2) alasan-
alasan yang diajukan harus tepat; (3) semua alasan yang berupa fakta atau 
pemikiran dalam bentuk rangkaian langkah disusun secara logis menjadi suatu 
jalan pikiran: (4) hubungan antara titik pangkal dan kesimpulan harus logis 
(Poespoprodjo dan Gilarso, 1985: 13). 
 Dalam tulisan ilmiah dikenal dua jenis proses penalaran, yaitu penalaran 
induktif dan penalaran deduktif. Penalaran induktif adalah proses penalaran untuk 
menarik suatu prinsip atau sikap yang berlaku umum maupun kesimpulan yang 
bersifat khusus berdasarkan fakta-fakta khusus. Herman J. Waluyo (1989: 16) 
menyatakan bahwa penalaran induktif dimulai dengan mengemukakan 
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dalam menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan yang bersifat 
umum. 
 Proses penalaran induktif memiliki beberapa variasi antara lain 
generalisasi, analogi, dan hubungan kausal. Generalisasi adalah suatu proses 
penalaran yang bertolak dari sejumlah fenomena individual untuk menurunkan 
suatu inferensi yang bersifat umum yang mencakup semua fenomena tadi. 
 Analogi adalah suatu proses penalaran yang bertolak dari dua peristiwa 
khusus yang mirip satu sama lain, kemudian menyimpulkan bahwa apa yang 
berlaku untuk suatu hal akan berlaku pula untuk hal lain. Sabarti Akhadiah, 
Maidar, dan Sakura Ridwan (1991: 3) menyatakan bahwa analogi induktif adalah 
suatu proses penalaran untuk menarik kesimpulan/inferensi tentang kebenaran 
suatu gejala khusus berdasarkan kebenaran gejala khusus yang lain yang memiliki 
sifat-sifat esensial penting yang bersamaan. 
 Di samping analogi induktif dikenal juga apa yang disebut analogi 
deklaratif/analogi penjelas. Gorys Keraf (2004: 48) menyatakan bahwa analogi 
penjelas adalah suatu metode untuk menjelaskan hal yang tidak dikenal dengan 
mempergunakan atau membandingkannya dengan sesuatu hal lain yang sudah 
dikenal. Sebagai metode penjelasan, analogi deklaratif merupakan suatu cara yang 
sangat bermanfaat, karena gagasan yang baru itu dapat diterima bila dihubungkan 
dengan apa yang sudah diketahui. 
 Hubungan kausal dapat belangsung dalam tiga pola yaitu penalaran dari 
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akibat. Ketiga pola hubungan kausal tersebut dapat dipakai secara bergantian 
dalam sebuah tulisan. 
 Penalaran deduktif adalah kegiatan berpikir yang didasarkan atas prinsip, 
hukum, teori, atau keputusan lain yang berlaku umum untuk suatu hal  atau gejala, 
kemudian berdasarkan prinsip tersebut ditarik kesimpulan tentang sesuatu yang 
khusus yang merupakan bagian dari hal atau gejala tersebut. Herman J. Waluyo 
(1989: 20) menyataan bahwa penalaran deduktif bergerak dari sesuatu yang 
umum kepada yang khusus. 
 Di samping penalaran, unsur yang memiliki hubungan erat dengan tulisan 
argumentasi adalah logika. Menurut pengertian sehari-hari logika adalah “menurut 
akal sehat”. Soekadijo (1991: 3) menyatakan bahwa sebagai istilah logika berarti 
metode atau teknik yang diciptakan untuk meneliti ketepatan penalaran. Herman 
J. Waluyo (1989: 29) berpendapat bahwa logika adalah ilmu pengetahuan dan 
kecakapan untuk berpikir lurus atau tepat. Lebih lanjut dikatakan bahwa 
kemampuan orang tersebut menggunakan bahasa. Kejelasan, keruntutan, dan 
ketepatan penggunaan kata-kata dalam berbahasa berhubungan dengan 
kemampuan penalaran seseorang. Jadi, dengan dimilikinya kemampuan logika 
yang baik akan sangat mendukung seseorang dalam mengemukakan argumentasi 
dengan baik, runtut, dan sah. 
 Herman J. Waluyo (1989: 29) menyatakan bahwa berpikir kritis erat 
hubungannya dengan logika, sebab berpikir kritis merupakan objek material 
logika. Lebih lanjut, Herman J. Waluyo menjelaskan bahwa yang dimaksud 
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Penulis argumentasi dituntut memiliki kemampuan mengemukakan 
serangkaian data, pendapat/autoritas secara tepat. Untuk itu, penulis perlu 
membuat rencana yang digunakan untuk menyusun argumen. Gory Keraf (2003: 
104) menyatakan bahwa susunan atau komposisi yang dipakai dalam argumentasi 
tidak boleh melanggar prinsip umum sebuah komposisi yaitu terdiri dari 
pendahuluan, tubuh argumen, dan kesimpulan dan ringkasan. 
 Pendahuluan dalam argumentasi dimaksudkan untuk menarik perhatian 
pembaca, memusatkan perhatian pembaca kepada argumen yang disampaikan, 
dan menunjukkan dasar-dasar argumentasi. Pendahuluan harus mampu 
memperkenalkan kepada pembaca fakta-fakta pendahuluan yang perlu untuk 
memahami argumentasi yang dikemukakan penulis. 
 Tubuh argumentasi berisi uraian tentang evidensi. Dalam menyampaikan 
evidensi seorang penulis harus berusaha menyuguhkan evidensi sehidup-hidupnya 
dengan menggunakan metode yang tepat. 
 Konklusi (kesimpulan) yang disimpulkan dalam argumentasi harus tetap 
menjaga kerangka tujuan dan menyegarkan kembali ingatan pembaca. Ingatan di 
sini berkaitan dengan apa yang telah diterima pembaca dan mengapa konklusi 
tersebut diterima sebagai sesuatu yang logis. 
 Topik argumentasi terdiri dari bagian-bagian pengalaman yang merupakan 
kesatuan yang dapat menurunkan proposisi-proposisi bagi sebuah argumen. 
Dengan demikian semua topik yang mengandung suatu permasalahan, dapat 
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 Beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengembangkan topik 
dalam argumentasi ada bermacam-macam antara lain sebab-akibat, sirkumstansi, 
persamaan, perbandingan, pertentangan, kesaksian, dan autoritas. Topik atau isi 
argumentasi yang didasarkan pada sebab-akibat selalu  mempergunakan  proses 
berpikir yang bercorak aktual. Proses berpikir ini menyatakan bahwa suatu sebab 
tertentu akan mencakup sebuah akibat yang sebanding atau sebuah akibat tertentu 
akan mencakup pula sebab yang sebanding. 
 Sirkumstansi atau keadaan adalah suatu hal yang tidak dapat dihindari 
tidak ada jalan lain kecuali berbuat itu. Dalam hal ini penulis harus berusaha 
menyodorkan situasi yang terpaksa untuk membenarkan tindakannya. 
 Kekuatan argumentasi dengan mempergunakan metode persamaan terletak 
pada suatu pernyataan mengenai persamaan antara dua barang. Dalam analogi 
sebagai upaya logika dikatakan jika dua barang atau hal mirip dalam sejumlah 
aspek tertentu, maka ada kemungkinan mereka mirip pula dalam aspek lain. 
 Dalam perbandingan tercakup pengertian bahwa salah satu dari hal yang 
diperbandingkan lebih kuat dari hal lain yang dijadikan dasar perbandingan. 
Penulis yang menggunakan metode argumentsi ini harus menyadari bahwa ia 
menghadapi dua kemungkinan. Dalam hal ini kemungkinan kedua memiliki 
peluang atau kepastian yang lebih tinggi dari kemungkinan pertama. 
 Argumentasi dengan metode pertentangan atau kebalikan berasumsi 
bahwa jika kita memperoleh keuntungan dari fakta atau situasi tertentu maka fakta 
atau situasi yang bertentangan dengan fakta dan situasi tadi akan membawa 
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dalam argumentasi yang didasarkan pada relasi antarberbagai fakta dan peristiwa, 
seperti halnya dengan persamaan dan perbandingan. 
 Kesaksian  merupakan topik atau sumber yang berasal dari luar. Disebut 
sebagai sumber luar karena semua premis atau proposisi yang digunakan 
merupakan pencerapan  atau persepsi orang lain yang siap kita gunakan. Argumen 
dengan mempergunakan atoritas didasarkan pada pendapat atau ucapan dari 
seseorang yang terkenal, atau seseorang yang diakui keahliannya. 
f. Pengukuran Keterampilan Menulis Argumentasi 
Kemampuan menulis argumentasi seseorang dapat diukur melalui tes. 
Soenardi (1996: 73) menyatakan bahwa secara umum tes menulis dapat 
diselenggarakan dengan batasan-batasan tertentu seperti masalah, judul, waktu, 
maupun panjang karangan. Sebaliknya pada tes menulis bebas batasan-batasan 
yang diberikan hanya berupa rambu-rambu yang ditetapkan secara minimal.  
Senada dengan Soenardi, Burhan Nurgiyantoro (2009: 296) menyatakan 
bahwa tes menulis yang baik haruslah bersifat pragmatik. Artinya tes tugas 
menulis haruslah memungkinkan terlibatnya unsur linguistik dan ekstralinguistik 
yang memberi kesempatan pada pelajar untuk tidak saja berpikir menghasilkan 
bahasa secara tepat, melainkan juga berpikir tentang gagasan apa yang akan 
dikemukakan. Tugas yang sesuai dengan kriteria tersebut adalah tugas menulis 
secara esai. 
 Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tes menulis yang 
paling tepat adalah tes bentuk esai atau tugas menulis secara terbatas. Dengan kata 
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batasan tertentu yang mencakup: (1) tema wacana; (2) jumlah kosa kata (panjang 
karangan); (3) ragam bahasa yang digunakan, (4) ejaan, dan (5) waktu pengerjaan. 
 Penilaian yang dilakukan terhadap karangan siswa biasanya bersifat 
holistis, impresif, dan selintas. Burhan Nurgiyantoro (2009: 305) berpendapat 
bahwa dalam melakukan penilaian terhadap karangan siswa hendaknya dilakukan 
dengan pendekatan holistis dan analitis. Sementara itu, Zaini (1983: 11) 
menyatakan bahwa penilaian dengan pendekatan analitis merinci karangan ke 
dalam aspek-aspek atau kategori-kategori tertentu. Kategori-kategori tersebut 
dapat bervariasi, namun hendaknya meliputi: (1) kualitas dan ruang lingkup isi, 
(2) organisasi dan penyajian isi, (3) gaya dan bentuk bahasa, (4) mekanik, dan (5) 
respons afektif guru terhadap karya tulis. Pemberian nilai dengan pendekatan 
analitis ini dapat dilakukan dengan mempergunakan skala penilaian 1 sampai 
dengan 10 untuk masing-masing kategori. 
Selain model analitis di atas, dikenal pula model analitis lain, misalnya 
analitis unsur-unsur karangan seperti dikemukakan oleh Amran Halim (1974: 
100). Unsur-unsur yang dimaksud oleh Amran Halim meliputi: (1) content (isi), 
(2) form (organisasi), (3) grammar (tata bahasa dan pola kalimat), (4) style (gaya 
pilihan struktur dan kosa kata), dan (5) mechanics (ejaan). 
Berdasarkan penjelasan teori-teori di atas maka dapat disintesiskan 
pengertian kemampuan menulis argumentasi. Kemampuan menulis argumentasi 
adalah kecakapan atau kesanggupan penulis dalam menuangkan gagasannya 
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menyampaikan beberapa alasan dan bukti-bukti yang kuat tentang suatu 
kebenaran, pernyataan atau pokok persoalan. 
2. Hakikat Kompetensi Gramatikal 
a. Hakikat Kompetensi Gramatikal 
Belajar bahasa pada dasarnya adalah belajar berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa itu. Dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa, 
seperti menulis, orang dituntut untuk menghasilkan kalimat-kalimat yang benar. 
Hal itu bertujuan agar apa yang dikomunikasikan dapat ditangkap dengan mudah 
oleh orang lain/pembaca. Untuk dapat melakukan hal itu, orang perlu memiliki 
pengetahuan tentang bagaimana menghasilkan kalimat-kalimat yang benar. 
Dengan pengetahuan tersebut dimungkinkan ia mampu menghasilkan dan 
sekaligus memahami kalimat-kalimat yang jumlahnya tidak terbatas, termasuk 
kalimat-kalimat baru yang belum pernah didengar atau diucapkannya. Dengan 
pengetahuan tersebut ia juga dimungkinkan dapat memperbaiki kesalahan kalimat 
secara naluriah. Pengetahuan semacam itulah yang disebut usage oleh 
Widdowson (1978: 17) dan competence oleh Chomsky (1965: 4). 
Istilah “kompetensi” dalam kaitannya dengan bahasa, oleh Sadtono          
(1992: 72) dijelaskan sebagai penguasaan atas sistem aturan-aturan bahasa yang 
benar-benar dihayati, yang memungkinkan kita untuk mengenal struktur batin dan 
struktur lahir, untuk dapat membedakan antara kalimat yang benar dan kalimat 
yang salah, untuk mengerti kalimat-kalimat yang belum pernah kita dengar atau 
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kompetensi (competency) adalah kemampuan atau kecakapan (Muhibbin Syah, 
1995: 229). 
Senada dengan Sadtono, Henry Guntur Tarigan berpendapat bahwa 
kompetensi adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan dan memahami 
kalimat-kalimat, termasuk kalimat yang tidak pernah didengar sebelumnya; juga 
mencakup pengetahuan atau penguasaan seseorang mengenai apa yang benar-
benar kalimat dan yang bukan kalimat (1990: 22). Sementara itu, Chomsky (1965: 
13) menamakan konsep semacam itu dengan istilah competence, yaitu perangkat 
aturan-aturan bahasa yang jika dikuasai menyanggupkan orang membuat kalimat-
kalimat yang tidak terbatas jumlahnya. 
Berdasarkan istilah competence  yang dipopulerkan oleh Chomsky (1965: 
13) seperti disebutkan di atas muncul istilah linguistic competence atau 
kompetensi kebahasaan yang pengertiannya identik dengan pengetahuan atau 
penguasaan tentang struktur bahasa, atau sering disebut dengan tata bahasa atau 
gramatikal.  
Sementara itu gramatikal menurut Harimurti Kridalaksana (2001:51) 
diartikan sebagai subsistem dalam organisasi bahasa di mana satuan-satuan 
bermakna bergabung untuk membentuk satuan-satuan yang lebih besar, 
sedangkan oleh Burhan Nurgiyantoro istilah gramatikal pada hakikatnya memiliki 
pengertian yang sama dengan istilah struktur atau struktur bahasa (2009: 200).  
 Menurut Harman (1980: 111), gramatikal adalah studi tentang kata dan 
fungsinya. Dalam pengertian yang luas, tata bahasa mencakup fonologi 
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dengan kata dalam frasa, klausa, dan kalimat), dan semantik (makna kata). Dalam 
pengertian yang sempit, tata bahasa hanya menyangkut bentuk dan penggunaan 
kata. Senada dengan hal ini, Palmer (1984: 12-13) mengemukakan bahwa dalam 
arti sempit tata bahasa hanya mencakupi morfologi dan sintaksis, sedangkan 
dalam arti luas tata bahasa juga mencakup fonologi, morfologi, sintaksis, dan 
semantik. 
Tidak berbeda dengan pandangan di atas, Hockett (1958: 177) menyatakan 
bahwa tata bahasa itu merupakan sistem kaidah atau pola-pola yang berlaku pada 
suatu bahasa, di dalamnya menyangkut dua sistem bahasa yaitu (1) morfologi 
yang mengandung morfem-morfem segmental dan bagaimana  morfem-morfem 
tersebut membentuk kata-kata, dan (2) sintaksis yang mengandung cara-cara 
bagaimana kata-kata dan morfem segmental berhubungan satu dengan yang lain 
dalam sebuah ujaran. 
Menurut Harmer (1991: 12-13), gramatikal meliputi: (1) sistem bunyi 
yang mencakup tekanan kalimat, jeda, dan intonasi, dan (2) kaidah morfologi dan 
sintaksis.  Sementara itu, Robert (1968: 132) mengemukakan bahwa gramatikal 
merupakan perangkat lengkap dari signal (tanda) yang digunakan bahasa untuk 
menyatakan makna. Gramatikal menyangkut bukan hanya struktur bunyi, 
melainkan juga infleksi, susunan kata, pola-pola yang berbeda, dan lainnya. 
Dalam pengertian ini, gramatikal adalah apa yang dipelajari ketika belajar bahasa. 
Dengan demikian gramatikal adalah struktur keseluruhan dari bahasa. 
Rivers dan Temperley (1978: 110), mendefinisikan bahwa gramatikal 
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dalam kalimat. Lebih lanjut dijelaskan bahwa komponen kata, awalan, akhiran, 
akar kata, akhiran kata kerja dan kata benda, dan lainnya, adalah bagian dari 
gramatikal. Bila menyebut gramatikal, yang diacu adalah pada tataran kalimat, 
jadi bukan aturan yang mengatur hubungan antarkalimat yang disebut sebagai 
aturan wacana (discourse rules). 
Gramatikal pada dasarnya merupakan aturan atau kaidah kebahasaan, yang 
dijabarkan ke dalam butir-butir yang masing-masing membahas masalah tertentu, 
seperti jenis kata, pola struktur kata (frasa), pola struktur kalimat (sintaksis). Tiap-
tiap butir dijabarkan lagi menjadi butir-butir yang lebih kecil dan spesifik. 
Misalnya, jenis kata dirinci lagi menjadi kata benda, kata kerja, kata sifat, dan 
sebagainya. 
Wilkins (1972: 68) menyebutkan bahwa dalam deskripsi tradisional tata 
bahasa disebut mempunyai dua bagian yang penting yaitu morfologi dan sintaksis. 
Morfologi membahas bagaimana hubungan simbol-simbol suara dalam 
pembentukan kata; sedangkan sintaksis membahas bagaimana hubungan kata-kata 
dalam pembentukan kalimat. Menurut Canale yang dikutip oleh Richards dan 
Smith (1983: 87), istilah kemampuan seperti itu disebut juga dengan istilah 
kompetensi tata bahasa (grammatical competence). Kompetensi ini 
menggambarkan pengguna bahasa dalam menggunakan pengetahuan tentang 
fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Dengan kompetensi gramatikal 
dimungkinkan seseorang mampu dengan baik dan cermat untuk mengenali, 
memahami hubungan makna antarkata dalam suatu kalimat dalam suatu bacaan. 













































commit to user 
 34 
membuat kalimat yang benar untuk mengungkapkan ide, gagasan, dan pikirannya 
kepada orang lain, atau memahami ide, gagasan, dan pikiran orang lain yang 
diterimanya. Hal ini sesuai dengan pendapatnya Papalia (1976: 111) bahwa 
gramatikal merupakan unsur terpenting dalam suatu bahasa, karena dapat 
memberikan makna kontekstual terhadap elemen-elemen bahasa yang bersifat 
leksikal.  
 Kompetensi gramatikal pada hakikatnya merupakan pemahaman dan 
penguasaan seseorang terhadap bagian aspek-aspek bahasa, atau bagian dari 
pengetahuan terhadap sistem bahasa yang bersangkutan. Oleh karena itu, sifatnya 
teoretis bukan praktis. Kompetensi gramatikal sebagai bagian dari elemen bahasa 
belum tentu berarti menguasai bahasa itu untuk kebutuhan komunikasi. Artinya, 
orang yang memiliki kecakapan atau kemampuan mengetahui, memahami, dan 
menguasai secara memadai tentang tata bahasa suatu bahasa, tidak dengan 
sendirinya (orang itu) mampu menggunakan bahasa itu dalam kehidupan sehari-
hari dengan tata bahasa (struktur bahasa) yang baik dan benar. Hal ini hanya dapat 
diprediksikan bahwa pada umumnya orang yang kompetensi gramatikalnya baik 
cenderung keterampilan berbahasa atau tindak penggunaan bahasanya juga baik, 
termasuk dalam keterampilan menulis argumentasi mereka. 
b. Pengukuran Kompetensi Gramatikal 
Berdasarkan kajian teori tersebut, maka untuk mengetahui seberapa baik 
kompetensi gramatikal mahasiswa diperlukan tes kompetensi gramatikal. Tes ini 
dikembangkan oleh peneliti dengan mengacu pada konsep dan teori yang telah 
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yang diujikan meliputi tataran fonologi, tataran morfologi, tataran sintaksis, dan 
tataran semantik. Berikut ini penjelasan ke empat tataran tersebut. 
Tataran fonologi, tataran fonologi mencakup materi: vokal bahasa 
Indonesia (alofon vokal, diftong, cara penulisan vokal bahasa Indonesia), 
konsonan bahasa Indonesia (alofon konsonan, stuktur suku kata, kata, 
pemenggalan kata).  
Tataran morfologi, tataran morfologi meliputi: bentuk asal dan turunan, 
baik yang melalui proses afiksasi, proses perulangan, proses pemajemukan; dan 
penjenisan kata. 
Tataran sintaksis, tataran sintaksis (tata kalimat) yang  mencakupi: (a) 
batasan dan ciri-ciri frasa, jenis-jenisnya, hubungan antarfrasa; (b) batasan dan 
ciri-ciri klausa, jenis-jenis, hubungan antarklausa dan kalimat majemuk; dan (c) 
batasan dan ciri-ciri kalimat, bagian-bagian kalimat, struktur kalimat dasar, fungsi 
unsur-unsur kalimat, peran unsur kalimat, jenis kalimat, perluasan kalimat. 
Tataran semantik, tataran semantik meliputi makna kata.  
Indikator-indikator yang menjadi ukuran mampu tidaknya mahasiswa 
memahami, menguasai hal-hal mengenai gramatikal (bahasa Indonesia), dapat 
diukur melalui kecakapannya dalam hal: (1) memahami konsep fonologi (vokal-
konsonan); (2) membedakan jenis-jenis kata; (3) memahami konsep bentuk kata 
asal dan turunan; (4) memahami konsep pengertian frasa, ciri-ciri dan jenisnya; 
(5) memahami konsep pengertian klausa, ciri-ciri dan jenisnya; (6) memahami 
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fungsi unsur-unsur kalimat, kategori, dan peran sintaksis; (8)memahami jenis-
jenis kalimat: tunggal-majemuk; baku-nonbaku; verbal-nominal; transitif-
intransitif; tanya-berita-perintah; dan aktif-pasif; dan (9)memahami makna kata. 
Berdasarkan pendapat para pakar mengenai hakikat kompetensi dan 
hakikat gramatikal maka dapat disintesiskan hakikat kompetensi gramatikal. 
Hakikat kompetensi gramatikal adalah kecakapan atau kemampuan siswa dalam 
menguasai sistem kaidah atau aturan-aturan dalam bahasa yang meliputi fonologi, 
(pengucapan/sistem bunyi), morfologi (sistem tata bahasa, kaidah pembentukan 
kata), sintaksis (hubungan antara kata dengan kata dalam frasa, klausa, dan 
kalimat), dan semantik (makna kata). 
3. Hakikat Sikap Bahasa 
a. Pengertian Sikap 
Istilah sikap (attitude) digunakan pertama kali oleh Herbert Spencer pada 
tahun 1962. Pada saat itu diartikan sebagai status mental seseorang. Pada masa itu 
penggunaan konsep sikap sering dikaitkan dengan konsep mengenai perilaku 
tubuh seseorang (Saifuddin Azwar, 2005:3). 
Menurut Triandis (dalam Suwito, 1985: 8) sikap pada hakikatnya adalah 
“kesiapan bereaksi” teradap suatu keadaan. Kesiapan yang dimaksud dalam hal ini 
merujuk pada “sikap mental” dan pada “sikap perilaku”. Kapan ia cenderung 
kepada yang kedua tergantung pada kondisi seseorang ketika menghadapi keadaan 
itu. Sementara itu menurut Suwito (1985:87), sikap merupakan suatu peristiwa 
kejiwaan. Untuk mengamati sikap antara lain dapat dilakukan lewat perilaku, apa 
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Menurut Fishbein dan Ajzen (dalam Basuki Suhardi, 1996:22) 
mendefinisikan sikap sebagai kecenderungan untuk menanggapi secara taat atas 
cara yang disukai atau tidak disukai dalam kaitannya dengan suatu objek tertentu. 
Seamon dan Kenrick (1999: 1) mendefinisikan sikap adalah kecenderungan untuk 
menanggapi suatu objek dengan cara khusus. Sementara itu, Secord&Backman 
(dalam Saifudin Azwar, 2005:5) menyatakan bahwa sikap merupakan konstelasi 
komponen-komponen kognitif (pemikiran), afektif (perasaan), dan konatif 
(tindakan) yang saling berinteraksi dalam memahami, merasakan, dan berperilaku 
terhadap suatu objek.  
Dari pendapat di atas dapat disintesiskan bahwa sikap adalah suatu 
peristiwa kejiwaan untuk menanggapi secara taat atas cara yang disukai atau tidak 
disukai pada suatu objek tertentu yang dapat dipahami melalui komponen kognitif 
(pemikiran), afektif (perasaan), dan konatif (tindakan). 
b. Macam-macam Sikap 
Sikap sebagai suatu tanggapan untuk bereaksi terhadap sesuatu dan yang 
dibentuk sepanjang perkembangan dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu (1) 
social attitude (sikap sosial) (2) individual attitude (sikap individu). 
Social attitude (sikap sosial) merupakan tindakan yang menyebabkan 
terjadinya cara-cara tingkah laku yang dinyatakan berulang-ulang terhadap suatu 
objek sosial. Sementara itu, sikap individu (individual attitude) merupakan 
tanggapan seseorang terhadap suatu objek tertentu yang sifatnya individual. Hal 
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(1991:150) yang menyatakan bahwa sikap individu dimiliki oleh seseorang saja 
dan berkenaan dengan objek-objek tertentu. 
c. Ciri-ciri Sikap 
Sikap sebagai faktor yang mendorong seseorang memiliki ciri-ciri tertentu. 
Berikut ini ciri-ciri sikap menurut Bimo Walgito (1994:113-115). 
1) Sikap Tidak Dibawa Sejak Lahir 
Hal ini berarti bahwa manusia pada waktu dilahirkan belum membawa 
sikap tertentu terhadap suatu objek. Karena sikap tidak dibawa individu sejak 
dilahirkan, hal ini berarti sikap itu terbentuk dalam perkembangan individu yang 
bersangkutan. Oleh karena sikap-sikap itu terbentuk atau dibentuk, maka sikap itu 
dapat dipelajari dan karenanya sikap itu dapat berubah. Walaupun demikian, sikap 
itu mempunyai kecenderungan adanya sifat yang agak tetap. Berkaitan dengan hal 
tersebut maka faktor pengalaman mempunyai peranan yang amat penting dalam 
rangka pembentukan sikap. 
2) Sikap Berhubungan dengan Objek 
  Sikap berhubungan dengan objek berarti bahwa sikap itu selalu terbentuk 
dalam hubungannya dengan objek tertentu, yaitu melalui proses persepsi terhadap 
objek tersebut. Hubungan yang positif atau negatif antara individu dengan objek 
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3) Sikap dapat Terwujud pada Suatu Objek Saja, tetapi juga Tertuju pada 
Sekumpulan Objek-objek 
Bila seseorang mempunyai sikap tidak senang terhadap objek tertentu,  
maka ia akan menunjukkan sikap tidak senang pula terhadap objek itu. Hal ini 
berlaku pula jika seseorang mempunyai sikap negatif pada seseorang terhadap 
suatu kelompok, maka ia akan mempunyai kecenderungan untuk menunjukkan 
sikap yang negatif pula kepada kelompok seseorang tersebut. 
4) Sikap dapat Berlangsung Lama atau Sebentar 
Bila suatu sikap telah terbentuk dan telah merupakan nilai dalam 
kehidupan seseorang, secara relatif, sikap itu akan lama bertahan dalam diri orang 
yang bersangkutan. Sikap tersebut akan sulit berubah, andaikata dapat berubah, 
akan memerlukan waktu yang relatif lama. Tetapi sebaiknya, bila sikap itu belum 
begitu mendalam ada dalam diri seseorang, maka sikap tersebut secara relatif 
tidak bertahan lama, dan sikap tersebut akan mudah berubah. 
5) Sikap Mengandung Perasaan dan Motivasi 
  Sikap mengandung perasaan dan motivasi artinya, sikap terhadap suatu 
objek tertentu akan selalu diikuti oleh perasaan tertentu yang bersifat positif tetapi 
juga dapat bersifat negatif. Disamping itu, sikap juga mengandung motivasi. Hal 
ini berarti bahwa sikap itu mempunyai daya dorong bagi individu untuk 
berperilaku secara tertentu terhadap objek. 
Begitulah ciri-ciri sikap yang terbentuk dalam diri manusia. Untuk 
memperjelas bagaimana terbentuknya sikap dalam seseorang berikut ini disajikan 
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dasarnya sikap yang ada dalam diri seseorang terbentuk melalui faktor internal 
dalam faktor eksternal. 








d. Sikap Bahasa 
Sikap bahasa pada dasarnya berhubungan dengan sikap pada umumnya. 
Sikap bahasa merupakan dorongan dari dalam diri individu yang berhubungan 
dengan proses motif, emosi, persepsi, dan kognisi yang mendasari seseorang 
dalam bertingkah laku, khususnya dalam objek bahasa. 
Menurut Anderson dalam Basuki Suhardi (1996:35), sikap bahasa adalah 
tata kepercayaan yang berhubungan dengan bahasa yang secara relatif 
berlangsung lama, mengenai suatu objek bahasa yang memberikan kecenderungan 
kepada seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu yang disukainya. 
Anderson membedakan sikap menjadi dua jenis, yaitu sikap bahasa dan sikap 
bukan bahasa, seperti sikap politik, sikap sosial, dsb. Namun, kedua jenis sikap 
tersebut sama-sama dapat berdiri atas kepercayaan-kepercayaan, diantaranya 
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Menurut Amran Halim (1978: 138), sikap bahasa adalah tata keyakinan 
atau kognisi yang relatif berjangka panjang, sebagian mengenai bahasa, mengenai 
objek bahasa, yang memberikan kecenderungan kepada seseorang untuk bereaksi 
dengan cara tertentu yang disenanginya. Hal senada juga diungkapkan oleh 
Suwito, keadaan dan proses terbentuknya sikap pada umumnya. Sikap bahasa juga 
merupakan peristiwa kejiwaan sehingga tidak dapat diamati secara langsung. 
Sikap bahasa antara lain dapat diamati lewat perilaku bahasa dan tutur. 
Garvin dan Mathiot (dalam Abdul Chaer, 1995: 201), mengemukakan 
bahwa sikap bahasa meliputi: 1) kesetiaan bahasa (language loyality) yang 
mendorong suatu masyarakat bahasa mempertahankan bahasannya dan apabila 
perlu mencegah munculnya pengaruh asing, 2) kebanggaan bahasa (language 
pride) yang mendorong orang mengembangkan bahasannya dan menggunakannya 
sebagai lambang identitas dan kesatuan masyarakatnya, dan 3) kesadaran adanya 
norma bahasa (awareness of the norm) yang mendorong orang menggunakan 
bahasannya dengan cermat dan santun, merupakan faktor yang sangat besar 
pengaruhnya terhadap perbuatan, yaitu kegiatan penggunaan bahasa. 
Sejalan dengan pendapat tersebut I Gusti Ngurah Oka (1974: 158) 
menjelaskan, bahwa unsur kejiwaan yang termasuk ke dalam sikap mental bahasa 
yaitu: 1) rasa setia bahasa; 2) rasa bangga bahasa; 3) rasa hormat bahasa, dan 4) 
rasa prihatin akan norma bahasa. Pendapat yang sama juga disampaikan oleh 
Slamet Mulyono (1974: 67) bahwa sikap bahasa memiliki tiga pokok ciri, yaitu: 
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honour), dan 3) rasa bangga bahasa, rasa prihatin akan norma bahasa (awaraness 
of the norm). 
Kesetiaan bahasa artinya keinginan masyarakat pemakai bahasa untuk 
memelihara dan mempertahankan bahasa itu. Apabila perlu ia akan mencegah 
pengaruh bahasa lain, mencegah adanya inferensi dari bahasa asing. Kesetian 
bahasa yang mengandung aspek mental dan emosional akan menentukan bentuk 
tingkah laku berbahasa. Kesetiaan berbahasalah yang mendorong untuk 
mempertahankan bahasa. 
Kebanggaan bahasa mendorong masyarakat pemakai bahasa untuk 
menjadikan bahasa itu sebagai penanda jati diri, identitas etniknya, dan sekaligus 
membedakan dengan etnik lain. Kesadaran akan norma bahasa adalah sikap yang 
mendorong penggunaan bahasa secara cermat, benar, santun, dan layak. 
Kesadaran berbahasa yang demikian merupakan faktor yang sangat menentukan 
perilaku tutur dalam wujud pemakaian bahasa. Rasa hormat terhadap bahasa 
artinya sikap yang dimiliki oleh pemakai bahasa untuk menggunakan tuturan 
bahasa yang baik dan benar dalam ragam lisan maupun tulisan.  
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sikap 
bahasa adalah tata kepercayaan yang berhubungan dengan bahasa yang secara 
relatif berlangsung lama, mengenai suatu objek bahasa yang memberikan 
kecenderungan kepada seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu yang 
disukainya, misalnya setia menggunakan bahasa, bangga memiliki suatu bahasa, 
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e. Komponen Sikap Bahasa 
Lambert (1967: 91-102) menyatakan bahwa sikap itu terdiri dari tiga 
komponen yaitu komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen konatif. 
Komponen kognitif mengacu atau berhubungan dengan pengetahuan atau suatu 
kategori yang disebut proses berpikir. Komponen afektif menyangkut isu-isu 
penilaian seperti baik, buruk, suka, atau tidak suka terhadap sesuatu atau suatu 
keadaan. Jika seseorang memiliki nilai rasa baik atau suka terhadap sesuatu 
keadaan, maka orang itu dikatakan memiliki sikap positif. Jika sebaliknya disebut 
memiliki sikap negatif. Komponen konatif menyangkut prilaku atau perbuatan 
sebagai putusan akhir kesiapan reaktif terhadap suatu keadaan.  
M.Gagne (1989: 287) sependapat dengan Lambert bahwa sikap pada 
umumnya mengandung tiga segi yang dapat diselidiki secara terpisah atau 
bersama. Tiga segi tersebut adalah (1) segi kognitif mengenai gagasan atau 
proporsi yang menyatakan hubungan antara situasi dan objek sikap; (2) segi 
afektif mengenai emosi atau perasaan yang muncul bersamaan dengan gagasan; 
dan (3) segi perilaku mengenai kesiapan untuk bertindak. Melalui kompenen 
ketiga inilah orang biasanya mencoba menduga bagaimana sikap seseorang 
terhadap suatu keadaan (Chaer dan Agustina, 1995 : 198-199). 
Senada dengan Gagne, Garder (dalam Sandra, 1996: 5) berpendapat bahwa 
sikap mempunyai komponen kognitif, afektif, dan konatif (mencakup 
kepercayaan, reaksi, emosi, dan kecenderungan psikologi untuk bertindak atau 
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Menurut Fishbein dan Ajzen (dalam Basuki Suhardi, 1996:22) 
mendefinisikan sikap sebagai kecenderungan sikap untuk menanggapi secara taat 
atas cara yang disukai atau tidak disukai dalam kaitannya dengan suatu objek 
tertentu. Sementara itu, Secord&Backman (dalam Saifuddin Azwar, 2005:5) 
mendefinisikan sikap merupakan konstelasi komponen-komponen kognitif 
(pemikiran), afektif (perasaan), dan konatif (tindakan) yang saling berinteraksi 
dalam memahami, merasakan, dan berperilaku terhadap suatu objek. 
Dari beberapa pendapat pakar-pakar di atas dapat diketahui bahwa ada tiga 
komponen sikap, yaitu komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen 
konatif. Secara ringkas ketiga komponen tersebut digambarkan sebagai berikut. 
Komponen Karakteristik Contoh 
Afeksi Reaksi emosional Saya suka, saya marah, 
saya sedih, dsb. 
Kognisi Kepercayaan, pemikiran, 
representasi mental secara 
internal 
Saya pikir, menurut 
pendapat saya, dsb. 
Konatif Tendensi untuk merespon atau 
berperilaku dengan cara khusus 
Saya akan melakukan 
 
f. Sikap Positif dan Sikap Negatif 
Setiap orang mempunyai pandangan terhadap bahasanya sendiri (bahasa 
Indonesia). Adanya pandangan tersebut akan menimbulkan sikap, bagaimana ia 
bertingkah laku dalam menggunakan bahasanya. Bila seseorang memiliki 
pandangan yang baik terhadap bahasanya, ia akan mempunyai sikap dan tingkah 
laku baik pula dalam penggunaan bahasannya. 
Orang yang bersikap positif, ditandai dengan adanya kemauan 













































commit to user 
 45 
lambang identitas pribadinya, dan kemauan menggunakan bahasa secara cermat, 
korek, santun, dan layak. Dengan istilah lain dapat dikatakan, seseorang memiliki 
sikap kesetiaan bahasa, kebanggaan bahasa, dan kesadaran akan norma bahasa. 
Orang yang tidak memiliki ketiga unsur sikap bahasa (setia, bangga, dan 
kesadaran akan norma bahasa), dikatakan bersikap negatif. Sikap yang 
mencampuradukkan bahasa Indonesia dengan bahasa asing, dengan anggapan 
tanpa bahasa asing pembicaraan tidak berbobot, termasuk sikap yang negatif 
terhadap bahasa Indonesia (Mansyur Pateda, 1987: 30).  
 Selanjutnya Mansyur Pateda mengungkapkan bahwa seseorang dikatakan 
mempunyai sikap positif terhadap bahasa Indonesia apabila: 1) selalu berhati-hati 
di dalam menggunakan bahasa; 2) tidak senang melihat orang mempergunakan 
bahasa secara serampangan; 3) mengingatkan pemakai bahasa kalau ternyata ia 
membuat kesalahan; 4) tertarik perhatiannya apabila orang menjelaskan hal yang 
berhubungan dengan bahasa; 5) dapat mengoreksi pemakaian bahasa orang lain; 
mau bertanya kepada pakarnya kalau menghadapi persoalan bahasa. 
Sikap bahasa seseorang dapat dikenali melalui bagaimana distribusi 
perbendaharaan bahasa, kecermatan pemakaian bentuk dan struktur bahasa, dan 
dapat juga dikenali melalui bagaimana seseorang menghadapi perbedaan 
dialektual dan problem-problem yang timbul dari interaksi antarindividu. 
g. Pengukuran Sikap Bahasa 
Penentuan sikap bahasa seseorang dapat dilakukan dengan metode 
langsung dan metode tidak langsung (Fasold: 1984: 150). Metode langsung 
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langsung oleh peneliti. Metode tidak langsung artinya pengukuran sikap dirancang 
agar subjek penelitian tidak tahu bahwa sikap bahasanya sedang diselidiki oleh 
peneliti.  
Pengukuran skala sikap pada hakikatnya diperlukan untuk memudahkan 
langkah analisis data kuantitatif. Saifuddin Azwar (2005: 90-101) menyatakan 
bahwa untuk melakukan pengukuran sikap bahasa dilakukan dengan cara 
observasi perilaku, penanyaan langsung, pengungkapan langsung, skala sikap, dan 
pengukuran terselubung. Observasi perilaku artinya bahwa untuk mengetahui 
sikap seseorang terhadap sesuatu dapat diperhatikan perilakunya, sebab perilaku 
merupakan salah satu indikator sikap individu. Penanyaan langsung artinya sikap 
seseorang dapat diketahui dengan menanyakan langsung (direct question). Dasar 
dari penanyaan langsung adalah individu merupakan orang yang paling tahu 
mengenai dirinya sendiri dan manusia akan mengemukakan secara terbuka apa 
yang dirasakannya. Pengungkapan langsung artinya sikap seseorang dapat 
diketahi dengan pengungkapan langsung oleh responden. Pengungkapan langsung 
dapat dilakukan oleh peneliti dengan cara memancing dengan menggunakan 
pertanyaan dan responden langsung menjawabnya. Pertanyaan itu alangkah lebih 
baik apabila dalam bentuk tertulis. Hal itu disebabkan responden merasa 
terlindungi dengan jawaban-jawaban yang ia ungkapkannya. Skala sikap artinya 
bahwa pengungkapan sikap dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab oleh individu. Skala sikap merupakan kumpulan 
pertanyaan mengenai suatu objek tertentu. Skala sikap inilah yang sampai saat ini 
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adalah suatu metode pengukuran yang berorientasi pada metode observasi 
perilaku, akan tetapi sebagai objek pengamatan bukan lagi perilaku yang tampak 
disadari atau sengaja dilakukan melainkan reaksi fisologis yang terjadi di luar 
kendali manusia. 
Pengukuran sikap dalam penelitian ini akan menggunakan metode skala 
sikap dengan menggunakan daftar-daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh 
individu. Daftar pertanyaan berupa skala sikap model Likert. Pertanyaan tersebut 
memuat kategori sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), tidak tahu (TT), 
setuju (S), dan sangat setuju (SS). Dalam teknik peskalaan Likert, kuantifikasi 
dilakukan dengan mencatat (tally) penguatan respon dan untuk pernyataan 
kepercayaan positif dan negatif tentang objek sikap. 
Berdasarkan pendapat para pakar di atas dapat disintesiskan hakikat sikap 
terhadap bahasa Indonesia. Hakikat sikap terhadap bahasa Indonesia adalah tata 
kepercayaan yang berhubungan dengan bahasa Indonesia yang relatif berlangsung 
lama dan memberikan kecenderungan kepada seseorang untuk bertindak dengan 
cara tertentu yang disukainya, misalnya setia menggunakan bahasa Indonesia, 
bangga memiliki bahasa Indonesia, dan sadar akan aturan/norma bahasa dalam 
bahasa Indonesia. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Muhlis Fajar Wicaksana yang berjudul “Hubungan antara 
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Menulis Dongeng (Survei pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 11 Kota Madiun) 
pada tahun 2010. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa (1) terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara penguasaan unsur–unsur intrinsik 
dongeng dengan kemampuan menulis dongeng; (2) terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara konsep diri dengan kemampuan menulis dongeng; dan (3) 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara penguasaan unsur–unsur intrinsik 
dongeng dan konsep diri secara bersama–sama dengan kemampuan menulis 
dongeng. 
Penelitian lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Raheni Suhita 
dengan judul “Hubungan antara Kemampuan Membaca Pemahaman dan Sikap 
Bahasa dengan Keterampilan Menulis Argumentasi Siswa SMU Negeri Kota 
Surakarta” pada Tahun 2001. Hasil penelitian itu menyimpulkan bahwa (1) ada 
hubungan positif antara kemampuan membaca pemahaman dan keterampilan 
menulis argumentasi siswa SMU Negeri Kota Surakarta; (2) Ada hubungan positif 
antara sikap bahasa dan keterampilan menulis argumentasi siswa SMU Negeri 
Kota Surakarta; (3) ada hubungan positif antara kemampuan membaca 
pemahaman dan sikap bahasa secara bersama-sama dengan keterampilan menulis 
argumentasi siswa SMU Negeri Kota Surakarta. 
Dua penelitian di atas memiliki relevansi dengan penelitian ini, yaitu 
sebagian dari variabel yang dikaji memiliki kesamaan, seperti variabel 
keterampilan menulis yang dilakukan oleh Muhlis Fajar Wicaksana dan penelitian 
ini adalah sama-sama meneliti masalah menulis, akan tetapi keterampilan yang 
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dongeng, sementara penelitian ini difokuskan pada keterampilan menulis 
argumentasi. Sementara itu, variabel keterampilan menulis argumentasi dan sikap 
bahasa yang dikaji oleh Raheni Suhita memiliki persaman variable dengan 
penelitian ini, yang membedakan adalah variable bebas satunya, yakni dalam 
penelitian Raheni Suhita menggunakan variable kemampuan membaca 
pemahaman, sementara penelitian ini menggunakan variable kompetensi 
gramatikal. 
Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Katubi pada tahun 2010 
yang berjudul “Sikap Bahasa Penutur Jati Bahasa Lampung” menjelaskan bahwa 
pertama, orang Lampung memiliki sikap positif terhadap bahasa Lampung; 
kedua, berkaitan dengan fungsi integrative, orang Lampung memiliki sikap positif 
terhadap bahasa Lampung; ketiga, berkaitan dengan fungsi instrumental, orang 
Lampung memiliki sikap negative terhadap bahasa Lampung dan memiliki sikap 
positif terhadap bahasa Indonesia. Dalam kaitannya dengan bahasa, orang 
Lampung pada umumnya belum menyadari tujuan pengembangan bahasa etnik 
mereka. Masyarakat Lampung hanya sekedar menjaga warisan budaya saja. Selain 
itu, penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya ragam tunggal yang dianggap 
sebagai ragam terbaik atau ragam yang dapat dijadikan acuan untuk keseluruhan 
bahasa Lampung. Hal ini merupakan petunjuk tentang kemungkinan adanya 
kesulitan untuk melakukan pembakuan bahasa Lampung. 
Relevansi dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji masalah sikap 
bahasa. Penelitian Kartubi mengkaji sikap terhadap bahasa Lampung, sedangkan 
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Richard Andrews et al. dalam penelitiannya The Effect of Grammar 
Teaching on Writting Development (2006: 39-55) menyimpulkan adanya bukti 
yang menunjukkan adanya hubungan positif antara pembelajaran tata bahasa yang 
efektif dan pembelajaran kalimat majemuk.  
Relevansinya dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji masalah 
hubungan antara grammar/kompetensi gramatikal dengan kemampuan menulis. 
Akan tetapi, kedua penelitian ini memiliki perbedaan, yaitu penelitian Richard 
Andrews kemampuan menulisnya tidak dibatasi, sementara penelitian ini dibatasi 
pada penulisan argumentasi. Selain itu, penelitian ini ditambah satu variabel bebas 
yaitu sikap terhadap bahasa Indonesia.  
Penelitian tentang menulis argumentasi juga dilakukan oleh Anna Leahy 
pada tahun 2005 yang berjudul “Grammar Matters: A Creative Writer's 
Argument” menjelaskan bahwa pada waktu menulis argumentasi, tata bahasa dan 
sintaksis harus lebih tinggi dikuasai daripada pada waktu berbicara. Menurutnya 
tata bahasa dan sintaksis memberikan kontribusi yang berarti dalam menulis 
argumentasi. 
Relevansi dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji hubungan tata 
bahasa dengan kemampuan menulis argumentasi. Akan tetapi, penelitian ini 
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C. Kerangka Berpikir 
1. Hubungan antara Kompetensi Gramatikal dan Kemampuan Menulis 
Argumentasi 
 Menulis pada hakikatnya merupakan kegiatan komunikasi yang dilakukan 
penulis kepada pembaca. Untuk kelancaran komunikasi tulis itu, penulis dituntut 
memiliki sejumlah kemampuan, satu diantaranya adalah kompetensi gramatikal. 
Kompetensi gramatikal merupakan salah satu aspek penting yang menunjukkan 
ketepatan dan keruntutan penulisan dalam mengkomunikasikan idenya. Oleh 
karena itu, kompetensi gramatikal perlu dimiliki oleh seorang penulis.  
 Kompetensi gramatikal adalah kemampuan yang mencakupi kaidah 
fonologi, morfologi, dan sintaksis yang dikuasai oleh penulis. Kemampuan itu 
dikuasai oleh penulis sebagai sarana untuk berkomunikasi baik secara reseptif 
maupun produktif. Selain itu, sebuah tuturan dapat diterima oleh pembaca apabila 
bermakna. Tuturan yang menurut kaidah struktur bahasa yang bersangkutan, maka 
tuturan itu mampu menyampaikan makna yang diinginkan penulis. Oleh karena 
itu, tuturan yang baik selalu mempertimbangkan dua hal, yaitu (1) secara formal 
memenuhi aturan-aturan bahasa yang ada dalam bahasa tersebut, dan (2) mampu 
melahirkan makna yang dapat diterima akal sehat.   
 Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diduga bahwa seorang penulis 
yang memiliki kompetensi gramatikal yang baik, berkecenderungan hasil tulisan 
yang berupa tulisan argumentasi juga baik. Artinya, bahwa makin baik 
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argumentasinya. Atau dengan kata lain, diduga ada hubungan positif antara 
kompetensi gramatikal dan kemampuan menulis argumentasi. 
2. Hubungan Sikap terhadap Bahasa Indonesia dan Kemampuan  Menulis 
 Sikap merupakan perasaan yang dimiliki oleh masing-masing individu. 
Sikap senantiasa mendasari tingkah laku individu terhadap berbagai hal. Tentu 
saja, sikap juga akan mendasari tingkah laku individu dalam berkomunikasi 
dengan lingkungannya. Pada dasarnya sikap mempunyai unsur: (1) adanya 
kesediaan untuk merespon terhadap objek; (2) adanya kecenderungan untuk 
bertindak baik secara positif ataupun negatif; memihak ataupun mendukung. 
Sikap bahasa pada dasarnya berhubungan dengan sikap pada umumnya, 
yaitu merupakan proses dalam diri individu yang berhubungan dengan proses 
motif, emosi, persepsi, dan kognisi yang mendasari seseorang dalam bertingkah 
laku, khususnya dalam objek bahasa. Sikap bahasa adalah tata kepercayaan yang 
berhubungan dengan bahasa yang secara relatif berlangsung lama, mengenai suatu 
objek bahasa yang memberikan kecenderungan kepada seseorang untuk bertindak 
dengan cara tertentu yang disukainya.  
Kemampuan menulis seseorang dipengaruhi oleh sikap terhadap bahasa 
Indonesia. Apabila penulis memiliki sikap positif atau merespon terhadap bahasa 
Indonesia maka, penulis akan mengkomunikasikan tulisannya dengan 
mempertimbangkan kaidah bahasa Indonesia. Akan tetapi, apabila penulis 
memiliki sikap negatif atau acuh terhadap bahasa Indonesia, maka penulis 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diduga bahwa seorang penulis 
yang memiliki sikap terhadap bahasa Indonesia yang positif, berkecenderungan 
menghasilkan tulisan argumentasi yang baik. Artinya, bahwa makin positif sikap 
terhadap bahasa Indonesia, diduga makin baik pula kemampun menulis 
argumentasinya. Atau dengan kata lain, diduga ada hubungan positif antara sikap 
terhadap bahasa Indonesia dan kemampuan menulis argumentasi. 
3.  Hubungan antara Kompetensi Gramatikal dan Sikap terhadap Bahasa 
Indonesia secara Bersama-sama dengan Kemampuan Menulis 
Argumentasi 
 Kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa Indonesia satu dengan 
yang lainnya saling berhubungan dalam rangka mendukung kemampuan menulis 
argumentasi. Kedua hal itu tidak saling bertentangan atau mengecualikan 
(nonmutually exclusive).  Sulit diwujudkan tulisan yang baik hanya mengandalkan 
kompetensi gramatikal saja atau tanpa didukung oleh sikap bahasanya, begitu juga 
sebaliknya.  
 Mengacu pada pemikiran tersebut, maka dapat diduga bahwa seorang 
penulis yang memiliki kompetensi gramatikal dengan baik dan memiliki sikap 
terhadap bahasa Indonesia yang positif, maka berkecerunderungan mampu 
menghasilkan tulisan yang bermutu. Artinya, bahwa makin baik kompetensi 
gramatikal dan sikap bahasa, diduga semakin baik pula kemampuan menulis 
argumentasinya. Atau dengan kata lain, diduga ada hubungan positif antara 
kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa Indonesia secara bersama-sama 
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 Berdasarkan penjelasan tentang hubungan antarketiga variable tersebut, 
maka dapat dibuat diagram kerangka berpikirnya sebagai berikut. 
 
Gambar 1. Hubungan Kompetensi Gramatikal dan Sikap Bahasa dengan 
Kemampuan Menulis Argumentasi 
 
 Berdasarkan gambar hubungan antarvariabel di atas dapat dijelaskan 
sebagai berikut. Makin tinggi kompetensi gramatikal maka diduga makin tinggi 
pula kemampuan menulis argumentasinya. Begitu sebaliknya, makin rendah 
kompetensi gramatikalnya, diduga makin rendah pula kemampuan menulis 
argumentasinya. Makin tinggi sikap terhadap bahasa Indonesia, diduga makin 
tinggi pula kemampuan menulis argumentasinya. Begitu sebaliknya, makin 
rendah sikap terhadap bahasa Indonesia, diduga makin rendah pula kemampuan 
menulis argumentasinya. Makin tinggi kompetensi gramatikal dan sikap terhadap 













































commit to user 
 55 
menulis argumentasinya. Begitu sebaliknya, makin rendah kompetensi gramatikal 
dan sikap terhadap bahasa Indonesia secara bersama-sama, diduga maka makin 
rendah pula kemampuan menulis argumentasinya. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan kajian teoretis dan penyusunan kerangka berpikir di atas,  
hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Ada hubungan positif antara kompetensi gramatikal dan kemampuan menulis 
argumentasi mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Ahmad Dahlan. 
2. Ada hubungan positif antara sikap terhadap bahasa Indonesia dan kemampuan 
menulis argumentasi mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Ahmad 
Dahlan. 
3. Ada hubungan positif antara kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa 
Indonesia secara bersama-sama dengan kemampuan menulis argumentasi 



















































A.  Tempat  dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas 
Ahmad Dahlan Yogyakarta tahun akademik 2009/2010. Adapun pelaksanaan 
penelitian ini adalah selama enam (6) bulan, dari Juli sampai dengan Desember 
2010. Jadwal kegiatan selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 1: Jadwal Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan 
Minggu, Bulan, Tahun 2010  
Juli Agust Sept Okt Nov Desember 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Observasi 
lapangan 
                        
2 Penyusunan 
instrumen 
                        
3 Penyelesaian 
perizinan 
                        
4 Uji coba 
instrumen 
                        
5 Analisa data 
uji coba  
                        
6 Perbaikan 
instrumen 
                        
7 Pelaksanaan 
penelitian 
                        
8 Analisis data 
penelitian 
                         
9 Penyusunan 
laporan 
                   v v v   
  
B. Metode Penelitian 
    Metode penelitian adalah cara yang dipakai dalam pengumpulan data  
(Suharsimi Arikunto, 2006: 172). Sejalan dengan pendapat di atas, Winarno 
Surakhmad (1994:131) mengatakan bahwa metode merupakan cara utama yang 




















































hipotesis, dengan menggunakan teknik serta alat-alat tertentu. Dengan demikian, 
metode penelitian pada hakikatnya adalah cara yang dipakai dalam pengumpulan 
data untuk mencapai suatu tujuan.  
 Sesuai dengan tujuan penelitian yang dirumuskan, metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survai melalui studi korelasional, 
sebab melalui studi korelasional dapat dipakai untuk mendeteksi sejauh mana 
variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau 
lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi (Sumadi Suryabrata, 1993: 
26). Selain itu, melalui studi korelasional dapat dipakai untuk menentukan 
kesamaan status dengan cara membandingkannya dengan standar yang sudah 
dipilih atau ditentukan juga untuk membuktikan atau membenarkan suatu 
hipotesis (Suharsimi Arikunto, 2006: 91). Berdasarkan dua pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa studi korelasional dapat digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan antara kompetensi gramatikal dan kemampuan menulis 
argumentasi, hubungan antara sikap terhadap bahasa Indonesia dan kemampuan 
menulis argumentasi, dan hubungan antara kompetensi gramatikal dan sikap 
terhadap bahasa Indonesia secara bersama-sama dengan kemampuan menulis 
argumentasi sehingga hipotesis dapat diuji kebenarannya.  
 
C. Desain Penelitian 
 Desain penelitian untuk menggambarkan hubungan antarvariabel, yakni 




















































gramatikal, dan variabel bebas kedua yakni sikap terhadap bahasa Indonesia dapat 
dilukiskan pada gambar berikut. 
 
                               X1 
                                                                                              Y                                                                               
                               X2 
 
Gambar 2.  Desain Penelitian Korelasional 
Keterangan: 
X1 : kompetensi gramatikal (variabel bebas pertama) 
X2  : sikap terhadap bahasa Indonesia (variabel bebas kedua) 
Y    : kemampuan menulis argumentasi (variabel terikat) 
1     : hubungan antara kompetensi gramatikal dan kemampuan menulis  
              argumentasi 
2      : hubungan antara sikap terhadap bahasa Indonesia dan kemampuan     
              menulis argumentasi 
3    : hubungan antara kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa  
   Indonesia secara bersama-sama dengan kemampuan menulis argumentasi 
 
D. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
 Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto, 1995: 
130). Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiwa Pendidikan Fisika Semester 
II Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta yang sedang mengikuti matakuliah 
bahasa Indonesia. Mahasiswa Semester II Pendidikan Fisika terdiri dari dua kelas 

























































2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
 Suharsimi Arikunto (2006: 131) menjelaskan bahwa sampel adalah 
sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan sampel bertujuan (purposive random sampling). 
Purposive random sampling adalah pengambilan sampel yang dilakukan 
didasarkan pada tujuan tertentu (Suharsimi Arikunto, 2006: 139-140).  Lebih 
lanjut Suharsimi Arikunto (2006: 140) menyatakan bahwa penggunaan teknik 
purposive random sampling harus mengandung persyaratan: (1) pengambilan 
sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat, karakteristik tertentu, yang merupakan 
ciri pokok populasi; (2) subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar 
merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri yang terdapat dalam 
populasi; dan (3) penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat dalam 
studi pendahuluan. Penggunaan teknik ini dengan alasan bahwa pengambilan 
sampel dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Fisika yang sedang mengikuti 
perkuliahan bahasa Indonesia pada tahun akademik 2009/2010. Adapun besar 
sampel adalah 40 mahasiswa. 
  
E. Instrumen Penelitian 
 Sesuai dengan jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, maka 
terdapat tiga instrumen penelitian yang digunakan. Ketiga instrumen penelitian 
tersebut adalah: (1) tes kemampuan menulis argumentasi, (2) tes kompetensi 




















































Adapun tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan menulis 
argumentasi berbentuk tes esai yaitu dengan cara memberi tugas mengarang 
kepada mahasiswa, sedangkan tes kompetensi gramatikal diukur dengan bentuk 
tes objektif (pilihan ganda). Sementara itu, data sikap terhadap bahasa Indonesia 
dikumpulkan dengan teknik nontes yang berupa pemberian angket sikap bahasa 
kepada responden (sampel) penelitian.  
Instrumen penelitian yang berbentuk tes dan kuesioner dibagikan kepada 
mahasiswa (subjek penelitian) disertai penjelasan secara tertulis tentang cara 
pengisiannya. Tulisan tersebut menyatu pada lembar perangkat instrumen. Setelah 
itu responden diberi kesempatan untuk mengisi atau menjawab dan menanggapi 
instrumen tersebut. Sesudah instrumen diisi oleh responden, maka dikumpulkan 
kembali kepada peneliti. 
Penyusunan instrumen pada masing-masing variabel tersusun melalui 
berbagai tahapan, yaitu: (1) mengkaji teori atau konsep yang bertalian dengan 
masing-masing variabel; (2) mengidentifikasi indikator-indikator  untuk masing-
masing variabel; (3) menyusun definisi operasional; (4) menyusun kisi-kisi 
instrumen, yang diwujudkan dalam bentuk tabel spesifikasi instrumen; (5) 
menyusun butir-butir instrumen lengkap dengan skala pengukurannya; dan (6) 
ujicoba instrumen. 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
harus berkualitas atau ampuh. Suharsimi Arikunto (2006: 168) menyatakan bahwa 
kualitas atau keampuhan suatu instrumen penelitian dapat diindikasikan pada dua 




















































adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan/kesahihan suatu 
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih memiliki validitas yang tinggi, 
begitu sebaliknya suatu instrumen yang tidak valid berarti memiliki validitas 
rendah. Instrumen yang valid mampu mengukur apa yang diinginkan dan mampu 
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
 Kerlinger (1992: 457) berpendapat bahwa ada tiga macam cara untuk 
melihat validitas suatu instrumen, yaitu validitas konstruk, validitas atas dasar 
kriteria (validitas empiris), dan validitas isi. Validitas isi adalah validitas yang 
mempermasalahkan seberapa jauh suatu tes mengukur tingkat penguasaan 
terhadap isi suatu materi tertentu yang seharusnya dikuasai sesuai tujuan 
pengajaran. Untuk mengetahui valid tidaknya instrumen perlu dilakukan telaah 
kisi-kisi tes untuk memastikan soal-soal tes sudah mewakili atau mencerminkan 
materi. Validitas empiris adalah validitas yang ditentukan berdasarkan kriteria 
tertentu, baik kriteria internal maupun eksternal. Kriteria internal adalah tes atau 
instrumen itu sendiri yang menjadi kriteria, sedangkan kriteria eksternal adalah 
hasil ukur instrumen atau tes lain di luar instrumen yang menjadi kriteria.  
Sementara itu validitas konstruk dilakukan melalui proses pengkajian 
teoretik dari suatu konsep untuk masing-masing variabel yang hendak diukur 
sejak dari perumusan konstruk, penentuan dimensi dan indikator, sampai pada 
operasionalisasi (penyusunan definisi operasional) yang ditunjukan dalam bentuk 
kisi-kisi instrumen dan penyusunan butir-butir instrumen. Perumusan konstruk 
didasarkan kepada hasil sintesis dari teori-teori mengenai konsep variabel yang 




















































konsep-konsep dari variabel tersebut secara logis dan cermat (Djali, Pudji 
Mulyono, dan Ramli,  2000: 74).  
 Jadi, validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan validitas 
konstruk. Penggunaan validitas konstruk karena secara konseptual instrumen-
instrumen yang bertalian dengan kompetensi gramatikal, sikap terhadap bahasa 
Indonesia, dan kemampuan menulis argumentasi semuanya merupakan instrumen 
yang mengukur variabel-variabel konstruk. 
Secara teoretik (konseptual) dapat dikatakan bahwa suatu instrumen telah 
diketahui memiliki validitas konstruk yang baik, namun tidak dengan sendirinya 
bahwa setiap butir instrumen itu dianggap valid sehingga semuanya dapat 
digunakan. Oleh karena itu, secara empirik perlu dilakukan analisis butir dengan 
cara mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor totalnya.  
Djaali, Pudji Muljono, dan Ramly (2000: 117-122) berpendapat bahwa 
dalam upaya mengkorelasikan skor butir dengan skor total, terdapat dua macam 
teknik korelasi yang dapat digunakan, yaitu teknik korelasi product moment dan 
teknik korelasi point biserial. Instrumen penelitian yang berbentuk tes yang 
memiliki skor dikotomis (1 dan 0) penghitungan validitas butir digunakan rumus 
Korelasi Biserial Titik ( r point biserial). Oleh karena itu, korelasi biserial titik 
digunakan untuk validitas butir tes kompetensi gramatikal. Adapun rumus korelasi 
biserial titik adalah sebagai berikut. 
 































































=+m  rata-rata skor untuk yang menjawab benar 
=xm  rata-rata skor untuk seluruhnya 
=ip  proporsi yang menjawab benar (tingkat kesulitan) 
=iq  1 - ip  
=xd  standar deviasi total semua responden` 
 
Sementara itu, penghitungan validitas butir untuk instrumen yang 
mempunyai skor kontinum (berkisar antara 1-5) digunakan rumus Korelasi 
Product Moment, yaitu dengan mengkorelasikan skor item dengan skor total. 
Korelasi Product Moment digunakan untuk validitas kuesioner (angket) tes sikap 
terhadap bahasa Indonesia.  
 
  r Xi Xt  =  
( )( )











r Xi Xt =   koefisien korelasi antara skor butir pernyataan dan skor total  
                      yang dicari 
n  =   jumlah responden uji coba 
Xi  =   skor hasil butir pernyataan untuk butir ke-I 
Xt  =   skor hasil total 
 Penentuaan valid tidaknya suatu butir, koefisian korelasi butir total 
tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai kritik r yang tercantum dalam 
tabel r pada taraf α= 0,05 dengan derajat kebebasan 30-2= 28, yakni 0,361. Suatu 
butir dikatakan valid apabila r hitung  > r xy > 0, 361. 
Selanjutnya penghitungan reliabilitas instrumen tes yang memiliki skor 1 
atau 0 (dikotomis) digunakan rumus reliabilitas KR-20, sedangkan instrumen non-




















































Alpha Cronbach. Oleh karena itu, reliabilitas tes kompetensi gramatikal 
digunakan rumus KR-20, sedangkan reliabilitas kuesioner (angket) sikap bahasa 
menggunakan rumus Alpha Cronbach.  
Rumus KR-20: 













pqSD å-  
 
Keterangan: 
k =   banyak butir pernyataan yang valid 
2
tSD     =   variansi skor total 
2
iSD     =   variansi skor butir ke-I 
p =  proporsi jumlah peserta yang menjawab benar butir ke-I 
q =  1- p 
 
Rumus Alpha Cronbach: 
 













SDSD å-  
Keterangan: 
k =   banyak butir pernyataan yang valid 
2
tSD     =   variansi skor total 
2
iSD     =   variansi skor butir ke-I 
 
 Validitas tes kemampuan menulis argumentasi tidak diuji secara statistik 
tetapi hanya dilihat melalui validitas konstruk, yaitu dengan melihat aspek-aspek 
yang dinilai dalam menulis, sedangkan untuk mengukur tingkat reliabilitas butir 
tes kemampuan menulis argumentasi dengan menggunakan rumus statistik 
reliabilitas ratings. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 



























































1 .......  
Keterangan : 
JKT : koefisien jumlah kuadrat total yang dicari 
raters : jumlah penilai 
aspek : jumlah komponen yang dinilai 
Kemudian dicari derajat bebas total (dbt), dengan rumus sebagai berikut : 
dbt = (aspek) (raters) – 1 
2 Menghitung jumlah kwadrat antarraters (JKT), dengan rumus sebagai berikut: 










Kemudian dicari derajat bebas total (dbt) dengan rumus sebagai berikut : 
dbt = raters – 1 
3 Menghitung jumlah nilai antaraspek (JKS) 










Selanjutnya dicari derajat bebas aspek (dbs) dengan rumus sebagai berikut: 
dbs = aspek - 1 
4 Menghitung jumlah kwadrat residu (JKts) dengan rumus sebagai berikut: 
JKts = JKT – JKt – JKs 
Selanjutnya dicari derajat total dengan rumus = dbts = (aspek–1) (raters–1) 
 Penelitian ini menggunakan tiga instrumen yaitu (1) kemampuan menulis 




















































Oleh karena itu, secara rinci pengembangan instrumen masing-masing variabel 
penelitian dijelaskan sebagai berikut.  
1. Kemampuan Menulis Argumentasi 
a. Definisi Konseptual 
Kemampuan menulis argumentasi adalah kecakapan atau kesanggupan 
penulis dalam menuangkan gagasannya dengan tujuan untuk meyakinkan atau 
mempengaruhi pembaca dengan cara menyampaikan beberapa alasan dan bukti-
bukti yang kuat tentang suatu kebenaran, pernyataan atau pokok persoalan.  
Ada empat ciri yang didapati dalam tulisan argumentasi, yaitu: (1) semata-
mata menyampaikan suatu pandangan; (2) mengemukakan alasan atau bantahan 
untuk mempengaruhi keyakinan pembaca; (3) mengusahakan pemecahan 
masalah; dan (4) mendiskusikan suatu persoalan tanpa perlu mencapai suatu 
penyelesaian.  
Unsur-unsur yang diukur dalam kemampuan menulis argumentasi 
meliputi: (1) content (isi), (2) form (organisasi), (3) grammar (tata bahasa dan 
pola kalimat), (4) style (gaya pilihan struktur dan kosa kata), dan (5) mechanics 
(ejaan). 
b. Definisi Operasional 
Kemampuan menulis argumentasi adalah skor kemampuan mahasiswa 
dalam menuliskan karangan dengan memiliki tujuan: (1) semata-mata 
menyampaikan suatu pandangan; (2) mengemukakan alasan atau bantahan untuk 
mempengaruhi keyakinan pembaca; (3) mengusahakan pemecahan masalah; dan 




















































penilaian kemampuan menulis argumentasi dapat diukur dengan memperhatikan 
(1) content (isi), (2) form (organisasi), (3) grammar (tata bahasa dan pola 
kalimat), (4) style (gaya pilihan struktur dan kosakata), dan (5) mechanics (ejaan). 
c. Kisi-kisi Instrumen 
Tabel 2. Spesifikasi Rambu-rambu Penilaian Kemampuan Menulis Argumentasi 
 
NO ASPEK YANG DINILAI BOBOT SKOR 
1  Isi (content) 10 40 
2 Organisasi gagasan (form) 6 24 
3 Tata bahasa (grammar) 4 16 
4 Pilihan struktur dan kosakata (style) 3 12 
5 Ejaan (mechanics) 2 8 
Jumlah 25 100 
 
d. Kalibrasi dan Hasil Ujicoba 
Validitas tes kemampuan menulis argumentasi tidak diuji secara statistik 
tetapi hanya dilihat melalui validitas konstruk, yaitu dengan melihat aspek-aspek 
yang dinilai dalam menulis, sedangkan untuk mengukur tingkat reliabilitas butir 
tes kemampuan menulis argumentasi dengan menggunakan rumus statistik 
reliabilitas ratings dengan menggunakan tiga penilai. Dari hasil perhitungan 
reliabilitas ratings didapat koefisien reliabilitas dari seorang raters 0,97 dan 
apabila dihitung koefisien reliabilitas rata-rata rating dari k raters adalah 0,99 
(lihat lampiran 4B, halaman 138). 
2. Kompetensi Gramatikal 
a. Definisi Konseptual 
 Kompetensi gramatikal pada hakikatnya merupakan pemahaman dan 




















































bagian dari pengetahuan terhadap sistem bahasa yang bersangkutan. Unsur-unsur 
kompetensi gramatikal meliputi tataran fonologi, tataran morfologi, tataran 
sintaksis, dan tataran semantik. 
Indikator-indikator yang menjadi ukuran mampu tidaknya mahasiswa 
memahami, menguasai hal-hal mengenai gramatikal (bahasa Indonesia), dapat 
diukur melalui kecakapannya dalam hal: (1) memahami konsep fonologi (vokal-
konsonan); (2) membedakan jenis-jenis kata; (3) memahami konsep bentuk kata 
asal dan turunan; (4) memahami konsep pengertian frasa, ciri-ciri dan jenisnya; 
(5) memahami konsep pengertian klausa, ciri-ciri dan jenisnya; (6) memahami 
konsep pengertian kalimat, ciri kalimat, dan bagian kalimat; (7) membedakan 
fungsi unsur-unsur kalimat, kategori, dan peran sintaksis; (8) memahami jenis-
jenis kalimat: tunggal-majemuk; baku-nonbaku; verbal-nominal; transitif-
intransitif; tanya-berita-perintah; dan aktif-pasif; dan (9) memahami makna kata. 
b. Definisi Operasional 
Kompetensi gramatikal adalah skor kecakapan mahasiswa dalam 
menguasai sistem kaidah atau aturan-aturan dalam bahasa Indonesia yang meliputi 
kaidah fonologi, morfologi, dan sintaksis yang diperoleh melalui tes kemampuan 
mereka dalam hal: (1) memahami konsep fonologi (vokal-konsonan); (2) 
membedakan jenis-jenis kata; (3) memahami konsep bentuk kata asal dan turunan; 
(4) memahami konsep pengertian frasa, ciri-ciri dan jenisnya; (5) memahami 
konsep pengertian klausa, ciri-ciri dan jenisnya; (6) memahami konsep pengertian 
kalimat, ciri kalimat, dan bagian kalimat; (7) membedakan fungsi unsur-unsur 




















































majemuk; baku-nonbaku; verbal-nominal; transitif-intransitif; tanya-berita-
perintah; dan aktif-pasif; dan (9) memahami makna kata. 
c. Kisi-kisi Instrumen 
Tabel 3. Spesifikasi Akhir Instrumen Kompetensi Gramatikal 
Aspek yang 
Diukur 
Indikator No Soal Jumlah  
Fonologi   
(tata bunyi) 






(2) membedakan jenis-jenis kata 4,11,24,28 4 




 (tata kalimat) 
(4) memahami konsep pengertian frasa, 
ciri-ciri dan jenisnya 
2,10,16,30 4 
(5) memahami konsep pengertian 
klausa, ciri-ciri dan jenisnya 
14,27,33 3 
(6) memahami konsep pengertian 
kalimat, ciri kalimat, dan bagian 
kalimat 
19,21,23,34 4 
(7) membedakan fungsi unsur-unsur 
kalimat, kategori, dan peran sintaksis 
20,25,29,32 4 







(9) memahami makna kata 3,6,13,26, 4 
Jumlah 35 
 
d. Kalibrasi dan Hasil Ujicoba 
Hasil analisis atas 40 butir instrumen yang diujicobakan menunjukkan 
bahwa koefisien korelasi butir totalnya berkisar antara -,0,19 s.d. 0,55 (n=30). 
Apabila dibandingkan dengan nilai kritik rtabel pada taraf nyata α = 0,05 dan 
derajat kebebasan = 28, yakni 0,361 dari 40 butir soal tersebut yang memiliki 




















































Kelima butir tes tersebut dinyatakan gugur (drop). Dengan demikian terdapat 35 
butir tes yang memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian sesungguhnya. 
Berkaitan dengan reliabilitas setelah diukur dengan KR-20 diperoleh koefisien 
reliabilitas rxy = 0,96 (lihat lampiran 5C, halaman 147-149). 
e. Instrumen yang Digunakan dalam Penelitian 
Instrumen kompetensi gramatikal dibuat dalam bentuk tes objektif pilihan 
ganda dengan lima pilihan jawaban dengan skor 1 apabila benar dan skor 0 
apabila salah. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada lampiran 2D halaman 120-122. 
3. Sikap terhadap Bahasa Indonesia 
a. Definisi Konseptual 
Sikap terhadap bahasa Indonesia adalah respons (tanggapan) (1) kognitif, 
yakni reaksi yang berkaitan dengan aspek pengetahuan mengenai objek sikap, (2) 
afektif, yakni reaksi yang berkaitan dengan aspek perasaan atau emosional 
mengenai objek sikap, dan (3) konatif, yakni reaksi yang berkaitan dengan 
kecenderungan untuk bertindak tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh 
subjek. Sikap tidak dapat berdiri sendiri, tetapi berkaitan erat dengan objek 
psikologis tertentu. Dalam penelitian ini objek sikapnya adalah bahasa Indonesia 
(bahasa Indonesia yang baku), yaitu suatu alat yang digunakan masyarakat untuk 
berkomunikasi antarsesama baik lisan maupun tulisan dalam komunikasi formal.  
b. Definisi Operasional 
Sikap terhadap bahasa Indonesia adalah skor yang diperoleh dari tes yang 




















































reaksi yang berkaitan dengan aspek pengetahuan mereka terhadap bahasa 
Indonesia baku, (2) aspek afektif, yakni reaksi yang berkaitan dengan aspek 
perasaan atau emosional mereka terhadap bahasa Indonesia baku, dan (3) aspek 
konatif, yakni reaksi yang berkaitan degan kecenderungan untuk bertindak 
menggunakan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan sikap 
yang dimilikinya. 
c. Kisi-kisi Instrumen 
Kisi-kisi akhir (final) isntrumen sikap terhadap bahasa Indonesia disajikan 
secara utuh dalam bentuk tabel spesifikasi berikut. 
Tabel 4. Spesifikasi Akhir Instrumen Sikap terhadap Bahasa Indonesia  
Komponen 
Sikap Indikator 
No Butir Pernyataan Jumlah 
Positif Negatif + - ∑ 
Kognisi Memahami bahasa Indonesia 
(baku) secara tepat sebagai 
alat komunikasi formal 
9,11,16, 
19,26,29, 
6,24,32, 6 3 9 
Afeksi Merasa bangga, kagum, 
senang, sedih terhadap 
pemakaian bahasa Indonesia 






6 6 12 
Konasi Bertindak menggunakan 
bahasa Indonesia (baku) 







8 5 13 
Jumlah  20 14 34 
 
d. Kalibrasi dan Hasil Ujicoba 
Hasil analisis atas 40 butir instrumen yang diujicobakan menunjukkan 
bahwa koefisien korelasi butir totalnya (rxy) berkisar dari -0,01 s.d.0,76 (n=30). 
Apabila dibandingkan dengan nilai kritik rtabel  pada taraf nyata α = 0,05 dan 




















































memiliki (rxy) atau (rhitung lebih kecil dari 0,361. Butir-butir itu adalah 2,5,12,17, 
26, dan 31. Berdasarkan kriteria, butir-butir tersebut dinyatakan tidak valid. Oleh 
karena itu, butir tersebut dinyatakan gugur. Sementara itu, reliabilitasnya setelah 
dihitung dengan rumus Alpha Cronbach diperoleh koefisien reliabilitas (rxy) = 
0,93 (lihat lampiran 6 E, halaman 165-167). 
e. Instrumen 
Perhitungan butir soal tersebut menggunakan skala likert dengan lima 
pilihan berturut-turut sangat setuju (SS), setuju (S), tidak tahu (TT), tidak setuju 
(TS), dan sangat tidak setuju (STS) yang diarahkan ke dalam pernyataan positif 
dan negatif dengan penskoran sebagai berikut. 
Tabel 5. Skor Penilaian Angket Sikap terhadap Bahasa Indonesia 
Skor Jawaban 
Pilihan 
SS S TT TS STS 
Pernyataan positif 5 4 3 2 1 
Pernyataan negatif 1 2 3 4 5 
 
Sementara itu, kelengkapan instrumen dapat dilihat pada lampiran 3D 
halaman 131-133. 
G. Teknik Analisis Data 
 Analisis data digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 
Teknik analisis yang digunakan untuk maksud tersebut adalah teknik statistik 
regresi (sederhana dan ganda) dan korelasi (sederhana dan ganda). Untuk 




















































penyajian data dan pengambilan kesimpulan. Berikut ini dijelaskan langkah-
langkah tersebut. 
1. Langkah-langkah Analisis Data secara Deskriptif (Analisis Data Deduktif) 
untuk Kepentingan Penyajian Data 
a. Menentukan tendensi sentral (ukuran memusat) dengan cara mencari mean, 
modus, dan median. 
b. Menentukan tendensi penyebaran (ukuran menyebar) dengan cara mencari 
varians dan simpangan baku. 
c. Menentukan distribusi frekuensi nilai. 
d. Membuat grafik histogram, poligon frekuensi nilai. 
e. Membuat diagram pencar garis regresi. 
2. Langkah-langkah Analisis Data Inferensial (Analisis Data Induktif) untuk 
Kepentingan Pengujian Hipotesis/Penarikan Simpulan 
a. Tentukan persamaan regresi sederhana 







   
b. Ujilah signifikasi (keberatian) & linearitas regresi sederhana yang telah 
diperoleh  
1) Menghitung JK (T) 
JK(T) = 2ΣY  

























































3) Jumlah regresi JK(bla) 












YX 11  
4) Menghitung JK(S) 
JK (S) = JK (T) – JK (A) – JK (b|a) 
5) Mencari JK(G) 















6) Menghitung JK (TC) 
JK (TC) = JK (S) – JK (G) 
7) Buat tabel Anava (Analisis Varians) regresi linier sederhana  
Tabel 6. Tabel Anava Regresi Linier Sederhana 
Sumber Variasi Dk JK KT F 
Total N Y2 - - 
Koefisien (a) 1 JK(a) - - 
Regresi (b/a) 1 JK(b/a) S2reg = JK(b/a)   S
2
reg  
Sisa n-2 JK(S) S2sis  = JK(S) 
             n-2 
                
S2sis 
Tuna cocok k-2 JK(TC) S2TC  = JK(TC) 
                k-2 
 S2TC          
S2G 
Galat n-k JK(G) S2G   = JK(G) 
               n-k 
 
Fo>Ft à Signifikan 
Fo<Ft à Linier 
c. Tentukan harga koefisien korelasi sederhana X1 dengan Y (ry1) dan X2 dengan 
Y(ry2) 














































































e. Menentukan persamaan regresi ganda 
x2x1o bbbYˆ ++=  

























h. Menguji signifikasi koefisien korelasi ganda yang telah diperoleh pada 
langkah g 







i. Menentukan koefisien X1 terhadap Y dan X2 terhadap Y 
X1 terhadap Y = (ry1) x 100% 
X2 terhadap Y = (ry1) x 100% 




















































 X1X2 terhadap Y = (Ry1.2)
2 x 100% 
k. Menarik kesimpulan  
 
I. Hipotesis Statistik 
    Hipotesis statistik yang akan diuji dalam penelitian ini dapat dituliskan 
sebagai berikut. 
1. Hipotesis pertama 
    a.  Ho :  r  y.1   =   0 
    b.  H1 :  r  y.1   >   0 
2. Hipotesis kedua 
    a.  Ho :  r  y.2   =   0 
    b.  H1 :  r  y.2   >   0 
3. Hipotesis ketiga 
    a.  Ho :  Ry.12  =   0 

















































A.  Deskripsi Data 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji: (1) hubungan antara 
kompetensi gramatikal dan kemampuan menulis argumentasi; (2) hubungan 
antara sikap terhadap bahasa Indonesia dan kemampuan menulis argumentasi; dan 
(3) hubungan antara kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa Indonesia 
secara bersama-sama dengan kemampuan menulis argumentasi. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, maka pada Bab IV ini dilakukan pengujian hipotesis untuk 
memperoleh jawaban dari masalah yang telah diajukan, apakah masalah teruji 
atau tidak. Sebelum dilakukan uji hipotesis, perlu dikemukakan deskripsi data dari 
masing-masing variabel penelitian. Data yang dimaksud adalah data kemampuan 
menulis argumentasi (Y), data kompetensi gramatikal (X1), dan data sikap 
terhadap bahasa Indonesia (X2). 
Deskripsi dari masing-masing variabel meliputi data skor rata-rata (mean), 
modus, median, varians, dan simpangan baku. Demikian juga data tentang 
distribusi frekuensi, dan histogram. Penjelasan untuk ketiga variabel tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1.  Data Kemampuan Menulis Argumentasi 
Data kemampuan menulis argumentasi merupakan skor yang diperoleh 
melalui tes kemampuan menulis argumentasi. Data kemampuan menulis 
argumentasi memiliki skor tertinggi 90 dan skor terendah 50, mean (skor rata-
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(skor yang memiliki frekuensi terbanyak) data ini adalah 80; dan median dalam 
data ini adalah 70 (harga-harga tersebut penghitungannya dilakukan dengan 
menggunakan program Excel dan hasilnya dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 
178.  
Menurut Sujana (2002: 47) pembuatan daftar distribusi frekuensi data 
dilakukan dengan langkah sebagai berikut. 
1. Tentukan rentang. Rentang adalah data terbesar dikurangi data terkecil. 
2. Tentukan banyak kelas interval yang diperlukan. Kelas interval yang sering 
digunakan adalah 5-15. Dalam penelitian ini dipilih kelas interval 6 untuk data 
skor kemampuan menulis argumentasi, 5 untuk data skor kompetensi 
gramatikal, dan 6 untuk data skor sikap terhadap bahasa Indonesia. 





=   
Distribusi frekuensi data ini dapat dilihat pada tabel 7, dan histogramnya 
dapat dilihat pada gambar 3 berikut. 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Menulis Argumentasi (Y) 
Kelas Interval F f(%) 
Kumulatif 
F f(%) 
50-56 4 10 4 10 
57-63 5 12,5 9 22,5 
64-70 14 35 23 57,5 
71-77 5 12,5 28 70,0 
78-84 10 25 38 95,0 
85-91 2 5 40 100 
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Gambar 3. Histogram Frekuensi Skor Kemampuan Menulis Argumentasi 
2.  Data Kompetensi Gramatikal 
Data kompetensi gramatikal merupakan skor yang diperoleh melalui tes 
pilihan ganda terhadap kompetensi gramatikal mahasiswa. Data kompetensi 
gramatikal ini memiliki skor tertinggi 33 dan skor terendah 20. Mean (skor rata-
rata) 27,08; varians data ini adalah 11,51; simpangan baku sebesar 3,39; modus 
(skor yang memiliki frekuensi terbanyak) data ini adalah 28; dan median dalam 
data ini adalah 28 (harga-harga tersebut penghitungannya dilakukan dengan 
menggunakan program Excel dan hasilnya dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 
178). Distribusi frekuensi data ini dapat dilihat pada tabel 8, dan histogramnya 
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Kompetensi Gramatikal (X1) 
Kelas Interval F F(%) 
Kumulatif 
f f(%) 
20-22 4 10 4 10 
23-25 9 22,5 13 32,5 
26-28 14 35 27 67,5 
29-31 8 20 35 87,5 
32-34 5 12,5 40 100 
Jumlah 40 100%   
 
 
Gambar 4. Histogram Frekuensi Skor Kompetensi Gramatikal (X1) 
3.  Data Sikap terhadap Bahasa Indonesia 
Data sikap terhadap bahasa Indonesia merupakan skor yang diperoleh 
melalui kuisioner/angket terhadap sikap bahasa mahasiswa terhadap bahasa 
Indonesia. Data sikap terhadap bahasa Indonesia ini memiliki skor tertinggi 161 
dan skor terendah 97, Mean (skor rata-rata) 131,50; varians data ini adalah 
228,21; simpangan baku sebedar 15,11; modus (skor yang memiliki frekuensi 
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harga tersebut penghitungannya dilakukan dengan menggunakan program Excel 
dan hasilnya dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 178). Distribusi frekuensi 
data ini dapat dilihat pada tabel 9, dan histogramnya dapat dilihat pada gambar 5 
berikut. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Skor Sikap terhadap Bahasa Indonesia (X2) 
Kelas Interval f f(%) 
Kumulatif 
F f(%) 
97-107 2 5 2 5 
108-118 6 15 8 20 
119-129 10 25 18 45 
130-140 11 27.5 29 72,5 
141-151 7 17.5 36 90 
152-162 4 10 40 100 
Jumlah 40 100%   
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B.  Uji Persyaratan Analisis Data 
Karakteristik data penelitian yang telah dikumpulkan sangat menentukan 
teknik analisis yang dipakai. Oleh sebab itu, sebelum analisis data secara 
inferensial untuk kepentingan pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu data-
data tersebut perlu diadakan pemeriksaan atau diuji. Dalam pengujian persyaratan 
meliputi: (1) pengujian normalitas, (2) pengujian linearitas dan keberartian 
regresi. Lebih jelasnya dapat disampaikan sebagai berikut: 
1.  Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dilakukan dengan teknik Lilliefors. Berdasarkan data 
dari sampel akan diuji hipotesis nol bahwa sampel tersebut berasal dari populasi 
berdistribusi normal melawan hipotesis tandingan bahwa distribusi tidak normal. 
Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, dibandingkan Lo dengan nilai kritis 
L yang diambil dari daftar nilai kritis uji Lilliefors. (Sudjana, 2002: 466-467).  
Kriteria pengujian yang dilakukan adalah tolak hipotesis nol bahwa 
populasi berdistribusi normal jika Lo yang diperoleh melebihi Lt. Pengujian 
normalitas data kemampuan menulis argumentasi (Y) menghasilkan Lo 
maksimum 0,0830 (Lihat lampiran 8A halaman 170-171)  dari daftar nilai kritis L, 
untuk uji Lilliefors dengan n=40 dan taraf nyata α =0,05 diperoleh  Lt  = 0,1401. 
Dari perbandingan di atas tampak bahwa Lo lebih kecil dari Lt (Lo < Lt), sehingga 
hipotesis nol yang menyatakan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal diterima, maka dapat disimpulkan bahwa data kemampuan menulis 
argumentasi berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
Pengujian normalitas data kompetensi gramatikal (X1) menghasilkan Lo 
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untuk uji Lilliefors dengan n=40 dan taraf nyata α =0,05 diperoleh  Lt  = 0,1401. 
Dari perbandingan di atas tampak bahwa Lo lebih kecil dari Lt (Lo < Lt), sehingga 
hipotesis nol yang menyatakan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal diterima, maka dapat disimpulkan bahwa data kompetensi gramatikal 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
Pengujian normalitas data sikap terhadap bahasa Indonesia (X2) 
menghasilkan Lo maksimum 0,0830 (Lihat lampiran 8C halaman 174-175). Dari 
daftar nilai kritis L, untuk uji Lilliefors dengan n=40 dan taraf nyata α =0,05 
diperoleh  Lt  = 0,1401. Dari perbandingan di atas tampak bahwa Lo lebih kecil 
dari Lt (Lo < Lt), sehingga hipotesis nol yang menyatakan sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal diterima, maka dapat disimpulkan bahwa data 
sikap terhadap bahasa Indonesia berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2.  Uji Keberartian dan Linearitas Regresi 
Pada bagian ini akan diuji apakah persamaan regresi sederhana Y atas X1 
dan Y atas X2 berarti dan signifikan. Hasil analisis regresi sederhana Y atas X1 
diperoleh pasangan regresi Ŷ = 4,84 + 2,41X1  (lihat lampiran 11A halaman 179). 
Tabel Anava untuk uji linearitas dan signifikansi regresi Ŷ = 4,84 + 2,41X1, 
masing-masing menghasilkan Fo sebesar 91,45 dan 1,25 (lihat tabel Anava pada 
lampiran 12A halaman 181-185). Dari daftar distribusi F pada taraf nyata α =0,05 
dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut 38 untuk hipotesis (1) bahwa regresi 
tidak berarti diperoleh Ft = 4,10; dan dk pembilang 11 dan dk penyebut 27 untuk 
hipotesis (2) bahwa regresi bersifat linear diperoleh Ft sebesar 2,16 Tampak 
bahwa hipotesis nol  (1) ditolak karena  Fo lebih besar dari Ft. Dengan demikian 
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Sebaliknya, hipotesis nol (2)  diterima karena Fo lebih besar dari Ft. Jadi hipotesis 
yang menyatakan bahwa regresi Y atas X1 linear dapat diterima. 
Hasil analisis regresi sederhana lainnya yaitu Y atas X2 diperoleh pasangan 
regresi Ŷ = 34,70 + 0,27X2 (lihat lampiran 11B halaman 180). Tabel Anava untuk 
uji linearitas dan signifikansi regresi Ŷ= 34,70 + 0,27X2, masing-masing 
menghasilkan Fo sebesar 8,08 dan 0,95 (lihat tabel Anava pada lampiran 12B 
halaman 186-188). Dari daftar distribusi F pada taraf nyata α =0,05 dengan dk 
pembilang 1 dan dk penyebut 38 untuk hipotesis (1) bahwa regresi tidak berarti 
diperoleh Ft = 4,10; dan dk pembilang 24 dan dk penyebut 14 Untuk hipotesis (2) 
bahwa regresi bersifat linear diperoleh Ft sebesar 2,35 Tampak bahwa hipotesis 
nol  (1) ditolak karena  Fo lebih besar dari Ft. Dengan demikian koefisien arah 
regresi nyata sifatnya, sehingga diperoleh regresi yang berarti. Sebaliknya, 
hipotesis nol (2)  diterima karena Fo lebih besar dari Ft. Jadi hipotesis yang 
menyatakan bahwa regresi Y atas X2 linear dapat diterima. 
Grafik garis linear regresi Y atas X1 dan Y atas X2 masing-masing dapat 
dilihat pada Gambar 6,7,dan 8 sebagai berikut: 
 

















































Gambar 7.  Diagram Pencar Y atas X1  
 
 
Gambar 8. Diagram Pencar Y atas X2 
 
C.  Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui apakah hipotesis nol 
(Ho) yang dilakukan ditolak atau sebaliknya diterima pada taraf kepercayaan 
tertentu (α =0,05) hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan diterima. Sesuai dengan 
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1. Hubungan Kompetensi Gramatikal dengan Kemampuan Menulis 
Argumentasi 
Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah “ada 
hubungan positif antara kompetensi gramatikal dan kemampuan menulis 
argumentasi”. Dalam hal ini, yang akan diuji adalah hipotesis nol (Ho), yang 
menyatakan “tidak ada hubungan positif antara kompetensi gramatikal dan 
kemampuan menulis argumentasi” melawan hipotesis alternatif (Ha) yang 
menyatakan “ada hubungan positif antara kompetensi gramatikal dan kemampuan 
menulis argumentasi”.  
Analisis regresi linear sederhana antara kompetensi gramatikal dan 
kemampuan menulis argumentasi, diperoleh arah koefisien regresi sebesar 2,41 
pada konstanta sebesar 4,84 (lihat lampiran 11A halaman 179). Dengan demikian, 
bentuk hubungan antara kompetensi gramatikal dan kemampuan menulis 
argumentasi dapat    digambarkan   garis   regresi,    yaitu : Ŷ = 4,84 + 2,41X1 
Untuk mengetahui derajat keberartian persamaan regresi sederhana antara 
kompetensi gramatikal dan kemampuan menulis argumentasi, maka dilakukan uji 
F seperti tampak pada tabel berikut ini: 
Tabel 10. Tabel Anava untuk Regresi Linear Ŷ = 4,84 + 2,41X1 
Sumber Variasi Dk JK KT Fo Ft 
Total 40 200534 - - - 
Koefisien (a) 1 196840,9 - - - 
Regresi (b/a) 1 2608,95 2608,95 91,45 4,10 
Sisa 38 1084,15 28,53 - - 
Tuna cocok 11 366,47 33,32 1,25 2,16 
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Keterangan: 
Dk : derajat kebebasan 
JK : Jumlah Kuadrat 
KT : Kuadrat Total 
Fo : Nilai F hasil penelitian (observasi) 
Ft : Nilai F pada tabel 
Bagian atas untuk menguji keberartian regresi 
Bagian bawah untuk menguji linearitas regresi 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh hasil pengujian keberartian 
regresi Fo sebesar 91,45 yang lebih besar dari Ftabel sebesar 4,10 (lihat pada 
lampiran 12A halaman 181-185), sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan 
regresi antara kompetensi gramatikal dan kemampuan menulis argumentasi adalah 
sangat signifikan (berarti). 
Hasil pengujian linearitas Fo sebesar 1,25 yang lebih kecil dari Ftabel 
sebesar 2,16 (lihat pada lampiran 12A halaman 181-185), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hubungan kompetensi gramatikal dengan kemampuan menulis 
argumentasi bersifat linear. 
Analisis korelasi sederhana antara kompetensi gramatikal dan kemampuan 
menulis argumentasi diperoleh koefisien korelasi (ry1) sebesar 0,84. Lebih lanjut, 
untuk mengetahui keberartian koefisien korelasi tersebut dilakukan uji t (lihat 
lampiran 13A halaman 189). Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa kekuatan 
hubungan antara kompetensi gramatikal dan kemampuan menulis argumentasi 
sebesar 9,54 yang lebih besar dari ttabel sebesar 1,68 (lihat lampiran 14A halaman 
191). Maka dari itu, berdasarkan hasil analisis tersebut di atas, dapat dikatakan 
bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara kompetensi gramatikal dan 
kemampuan menulis argumentasi. Dengan demikian hipotesis nol (Ho) yang 
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kemampuan menulis argumentasi” ditolak. Hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi 
“ada hubungan positif antara kompetensi gramatikal dan kemampuan menulis 
argumentasi” diterima. 
2. Hubungan Sikap terhadap Bahasa Indonesia dengan Kemampuan 
Menulis Argumentasi  
Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah “ada hubungan 
positif antara sikap terhadap bahasa Indonesia dan kemampuan menulis 
argumentasi”. Dalam hal ini, akan diuji hipotesis nol (Ho) yang menyatakan “tidak 
ada hubungan positif antara sikap terhadap bahasa Indonesia dan kemampuan 
menulis argumentasi” melawan hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan “ada 
hubungan positif antara sikap terhadap bahasa Indonesia dan kemampuan menulis 
argumentasi”. 
Analisis regresi linear sederhana antara sikap terhadap bahasa Indonesia 
dan kemampuan menulis argumentasi, diperoleh arah koefisien regresi sebesar 
0,27 pada konstanta sebesar 34,70 (lihat lampiran 11B halaman 180). Dengan 
demikian, bentuk hubungan antara sikap terhadap bahasa Indonesia dan 
kemampuan menulis argumentasi dapat digambarkan garis regresi, yaitu : Ŷ = 
34,70 + 0,27 X2. 
Untuk mengetahui derajat keberartian persamaan regresi sederhana antara 
sikap terhadap bahasa Indonesia dan kemampuan menulis argumentasi, maka 
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Tabel 11.  Tabel Anava untuk Regresi Linear Ŷ = 34,70 + 0,27 X2 
Sumber Variasi dk JK KT Fo Ft 
Total 40 200534 - - - 
Koefisien (a) 1 196840,9 - -  
Regresi (b/a) 1       647,73 647,73 8,08 4,10 
Sisa 38     3045,37   80,14 - - 
Tuna cocok 24     1888,62   78, 69 0,95 2,35 
Galat 14     1156,75   82,63 - - 
Keterangan: 
Dk : derajat kebebasan 
JK : Jumlah Kuadrat 
KT : Kuadrat Total 
Fo : Nilai F hasil penelitian (observasi) 
Ft : Nilai F pada tabel 
Bagian atas untuk menguji keberartian regresi 
Bagian bawah untuk menguji linearitas regresi 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh hasil pengujian keberartian 
regresi Fo sebesar 8,08 yang lebih besar dari Ftabel sebesar 4,10 (lihat pada 
lampiran 12B halaman 186-188), sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan 
regresi antara sikap terhadap bahasa Indonesia dan kemampuan menulis 
argumentasi adalah sangat signifikan (berarti). 
Hasil pengujian linearitas Fo sebesar 0,95 yang lebih kecil dari Ftabel 
sebesar 2,35 (lihat pada lampiran 12B halaman 186-188), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara sikap terhadap bahasa Indonesia dan 
kemampuan menulis argumentasi bersifat linear. 
Analisis korelasi sederhana antara sikap terhadap bahasa Indonesia dan 
kemampuan menulis argumentasi diperoleh koefisien korelasi (ry2) sebesar 0,42 
(lihat lampiran 13B halaman 190). Lebih lanjut, untuk mengetahui keberartian 
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bahwa kekuatan hubungan antara sikap terhadap bahasa Indonesia dan 
kemampuan menulis argumentasi sebesar 2,85 yang lebih besar dari ttabel sebesar 
1,68 (lihat lampiran 14B halaman 192). Maka dari itu, berdasarkan hasil analisis 
tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa ada hubungan positif yang signifikan 
antara sikap terhadap bahasa Indonesia dan kemampuan menulis argumentasi. 
Dengan demikian hipotesis nol (Ho) yang berbunyi “tidak ada hubungan positif 
antara sikap terhadap bahasa Indonesia dan kemampuan menulis argumentasi” 
ditolak. Hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “ada hubungan positif antara sikap 
terhadap bahasa Indonesia dan kemampuan menulis argumentasi” diterima. 
3. Hubungan Kompetensi Gramatikal dan Sikap terhadap Bahasa 
Indonesia secara Bersama-sama dengan Kemampuan Menulis 
Argumentasi 
Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah “ada hubungan 
positif antara kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa Indonesia secara 
bersama-sama dengan kemampuan menulis argumentasi”. Dalam hal ini, yang 
akan diuji adalah hipotesis nol (Ho), yang menyatakan “tidak ada hubungan positif 
antara kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa Indonesia secara 
bersama-sama dengan kemampuan menulis argumentasi” melawan hipotesis 
alternatif (Ha) yang menyatakan “ada hubungan positif antara kompetensi 
gramatikal dan sikap terhadap bahasa Indonesia secara bersama-sama dengan 
kemampuan menulis argumentasi”. 
Koefisien determinan kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa 
Indonesia secara bersama-sama  dengan kemampuan menulis argumentasi sebesar 
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dikalikan 100 maka mendapatkan 75,69% (lihat lampiran 17 halaman 197). Hal 
itu berarti sekitar 75,69% variansi kemampuan menulis argumentasi dapat 
dijelaskan oleh kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa Indonesia secara 
bersama-sama. 
 
D.  Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil analisis dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ketiga hipotesis 
kerja yang diajukan dalam penelitian ini semuanya diterima. Hipotesis pertama 
menunjukkan adanya hubungan positif antara kompetensi gramatikal dan 
kemampuan menulis argumentasi, sehingga peningkatan kompetensi gramatikal 
akan diikuti pula oleh peningkatan kemampuan menulis argumentasi. Demikian 
juga hipotesis kedua yang menunjukkan adanya hubungan positif antara sikap 
terhadap bahasa Indonesia dan kemampuan menulis argumentasi, sehingga 
peningkatan sikap terhadap bahasa Indonesia akan diikuti pula oleh peningkatan 
kemampuan menulis argumentasi. 
Berdasarkan analisis deskriptif yang telah dilakukan juga tampak 
mahasiswa memiliki kemampuan yang heterogen pada ketiga bidang yang 
diteskan. Hal itu terlihat pada (1) rentangan nilai yang cukup lebar, yaitu 40 
rentangan nilai tes kemampuan menulis argumentasi atau antara nilai 50-90; 13 
rentangan nilai tes kompetensi gramatikal atau antara nilai 20-33 untuk, dan 64 
rentangan nilai angket sikap terhadap bahasa Indonesia, yaitu antara nilai 97-161 
dan (2) angka simpangan baku yang cukup tinggi, yaitu sebesar 9,73 untuk 
kemampuan menulis argumentasi; 3,39 untuk kompetensi gramatikal; dan 15,11 
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Temuan fakta dan dugaan di atas (apabila dugaan benar) membawa 
implikasi yang cukup besar dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan 
kemampuan menulis argumentasi mahasiswa. 
Hasil analisis korelasional antarvariabel menunjukkan bahwa baik secara 
sendiri-sendiri maupun bersama-sama kompetensi gramatikal dan sikap terhadap 
bahasa Indonesia memiliki hubungan positif dengan kemampuan menulis 
argumentasi. Artinya, meningkatnya kompetensi gramatikal dan sikap terhadap 
bahasa Indonesia diikuti meningkatnya kemampuan menulis argumentasi; 
demikian pula sebaliknya. Sifat hubungan yang demikian melahirkan pemikiran 
bahwa kemampuan menulis argumentasi dapat ditelusuri, dijelaskan, atau bahkan 
diramalkan dari kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa Indonesia. Hal 
tersebut sesuai dengan makna regresi. 
Setelah hubungan antarvariabel itu diketahui (berdasarkan analisis terdapat 
hubungan positif) persoalan yang muncul kemudian adalah seberapa kuat 
hubungan antara kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa Indonesia 
sebagai prediktor dengan kemampuan menulis argumentasi sebagai respons. 
Seberapa kuat hubungan antara prediktor dan respons sehingga prediktor dapat 
dipakai sebagai landasan untuk menjelaskan dan meramalkan terjadinya respons 
tersebut? Permasalahan tersebut dapat dijawab dengan melihat besarnya 
sumbangan atau kontribusi prediktor kepada respons dan besarnya koefisien arah 
pada persamaan garis regresi. 
Sebagaimana telah dipaparkan pada bagian pengujian hipotesis, koefisien 
korelasi sederhana antara kompetensi gramatikal dengan kemampuan menulis 
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sederhana antara sikap terhadap bahasa Indonesia dengan kemampuan menulis 
argumentasi (ry2) besarnya 0,42 (lampiran 13A halaman 189);  dan koefisien 
korelasi ganda antara kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa Indonesia 
secara bersama sama dengan kemampuan menulis argumentasi (Ry.12) sebesar 
0,87 (lampiran 17 halaman 197);. Dari masing-masing korelasi itu dapat diperoleh 
besarnya sumbangan masing-masing prediktor terhadap respons, yaitu dengan 
menguadratkan koefisien korelasi tersebut (sehingga diperoleh koefisien 
determinasi) kemudian mengalikannya dengan 100%. Dengan cara seperti itu, 
maka dihasilkan nilai sumbangan masing-masing variabel prediktor terhadap 
respons berikut ini. 
Berdasarkan (ry1) besarnya 0,84 di atas diperoleh koefisien determinasi 
0,7056. Hal itu berarti 70,56% variansi kecenderungan kemampuan menulis 
argumentasi mahasiswa dapat dijelaskan oleh kompetensi gramatikal melalui 
regresi Ŷ = 4,84 + 2,41X1.  Dengan kata lain, kompetensi gramatikal memberikan 
kontribusi sebesar 70,56% kepada kemampuan menulis argumentasi (lihat 
lampiran 19A halaman 199) . 
Berdasarkan (ry2) besarnya 0,42 di atas diperoleh koefisien determinasi 
0,1764. Hal itu berarti 17,64% variansi kecenderungan kemampuan menulis 
argumentasi mahasiswa dapat dijelaskan oleh sikap terhadap bahasa Indonesia 
melalui regresi Ŷ = 34,70 + 0,27 X2. Dengan kata lain, sikap terhadap bahasa 
Indonesia memberikan kontribusi sebesar 17,64% kepada kemampuan menulis 
argumentasi (lihat lampiran 19B halaman 200). 
Berdasarkan Ry.12 sebesar 0,87 di atas diperoleh koefisien determinasi 
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argumentasi mahasiswa dapat dijelaskan oleh kompetensi gramatikal dan sikap 
terhadap bahasa Indonesia melalui regresi ganda Yˆ  = -9,19 + 2,25X1 + 0,14X2. 
Dengan kata lain, kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa Indonesia 
secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 75,69% kepada kemampuan 
menulis argumentasi (lihat lampiran 19C halaman 201). 
Diterimanya hipotesis penelitian yang menyatakan adanya hubungan yang 
positif antara kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa Indonesia secara 
bersama-sama dengan kemampuan menulis argumentasi, mengandung arti bahwa 
kedudukan dua variabel bebas yaitu kompetensi gramatikal dan sikap terhadap 
bahasa Indonesia tersebut sebagai prediktor varians skor kemampuan menulis 
argumentasi tidak perlu diragukan lagi. 
Dari uraian di atas tampak bahwa kompetensi gramatikal memberi 
sumbangan yang lebih besar terhadap kemampuan menulis argumentasi daripada 
sikap terhadap bahasa Indonesia. Artinya, kemampuan mahasiswa dalam menulis 
argumentasi sangat dipengaruhi oleh kompetensi gramatikal. Hal tersebut 
memberikan alasan bahwa jika mahasiswa memiliki kompetensi gramatikal yang 
baik maka kemampuan menulis argumentasi akan baik pula. Meskipun demikian, 
keduanya memberi sumbangan yang berarti. Hal itu menunjukkan bahwa baik 
hubungan antara kompetensi gramatikal dengan kemampuan menulis argumentasi 
maupun hubungan antara sikap terhadap bahasa Indonesia dengan kemampuan 
menulis argumentasi kuat. Seperti telah dikemukakan di atas kedua prediktor itu 














































commit to user 
 95
Dari analisis korelasi parsial diketahui hubungan antara kompetensi 
gramatikal dengan kemampuan menulis argumentasi, apabila sikap terhadap 
bahasa Indonesia dikontrol, dihasilkan koefisien korelasi (ry1) sebesar 0,84 (lihat 
lampiran 13A halaman 189); sementara itu hubungan antara sikap terhadap bahasa 
Indonesia dengan kemampuan menulis argumentasi, apabila kompetensi 
gramatikal dikontrol (ry2) sebesar 0,42 (lihat lampiran 13B halaman 190). 
Pengujian terhadap kedua koefisien korelasi tersebut dengan menggunakan uji t 
menghasilkan t0.1 sebesar 9,54 dan t0.2 sebesar 2,85 (lihat lampiran 14A dan14B 
halaman 191-192). Dari daftar distribusi t dengan dk=38 dan taraf nyata α =0,05  
diperoleh ttabel sebesar 1,68. Tampak baik t0.1 maupun t0.2 (9,54 dan 2,85) lebih 
besar dari ttabel (1,68). Hal itu berarti baik t0.1 maupun t0.2 signifikan; dan oleh 
karena itu, baik (ry1) sebesar 0,84 maupun (ry2) sebesar 0,42 juga signifikan. 
Temuan fakta tersebut menunjukkan bahwa dalam konstelasi hubungan antara 
kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa Indonesia dengan kemampuan 
menulis argumentasi, peranan kedua prediktor tersebut tidak dapat diabaikan. 
Berdasarkan pembahasan di atas terlihat kompetensi gramatikal dan sikap 
terhadap bahasa Indonesia secara bersama-sama memiliki hubungan positif 
dengan kemampuan menulis argumentasi. Hubungan tersebut sangat kuat. Dengan 
demikian kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa Indonesia dapat 
menjadi prediktor yang baik atau dengan kata lain keduanya dapat dijadikan 
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E.  Keterbatasan Penelitian 
Dalam penyusunan laporan penelitian ini peneliti telah mengupayakan 
penyusunannya menggunakan metode ilmiah yang berlaku. Namun, karena 
keterbatasan kemampuan peneliti dan tidak didukung keahlian yang memadai 
dalam bidang penelitian dan cara menggunakan metode, maka tidak tertutup 
kemungkinan adanya kesalahan dan kekeliruan dalam penelitian ini. 
Pertama, hasil penelitian ini hanya mengungkapkan kemampuan menulis 
argumentasi berkaitan dengan kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa 
Indonesia dengan sampel hanya sebesar 40 mahasiswa. Jumlah populasi juga 
sedikit, yaitu 108 mahasiswa. Sementara itu mahasiswa yang dijadikan subjek uji 
instrumen adalah 30 mahasiswa. 
Kedua, sebagai penelitian survei yang sebagian datanya dikumpulkan 
dengan menggunakan kuesioner model skala Likert, instrumen penelitian 
semacam ini kurang mampu menjangkau aspek-aspek kualitas dari indikator-
indikator yang diukur dan mengandung kelemahan. Hal ini dapat dimaklumi, 
karena data yang diperoleh dari responden dengan cara self report sebagaimana 
pengisian kuesioner ini memiliki keterbatasan, antara lain: kemauan untuk 
mengungkapkan keadaan pribadi yang sesungguhnya sulit didapatkan. Hal ini 
mengakibatkan adanya kecenderungan responden untuk memilih alternatif 
jawaban yang lebih baik atas pernyataan yang disediakan. Kondisi seperti itu 
membuat data sikap terhadap bahasa Indonesia kurang mencerminkan keadaan 
yang sebenarnya, karena itu perlu ditafsirkan secara hati-hati. Untuk mengatasi 
hal itu, sudah diupayakan oleh peneliti dengan jalan menghimbau pada responden 













































commit to user 
BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, maka 
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Ada hubungan positif antara kompetensi gramatikal dengan kemampuan 
menulis argumentasi pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika 
Universitas Ahmad Dahlan. Kekuatan hubungan antara kedua variabel 
tersebut ditunjukkan oleh besarnya korelasi (ry1) sebesar 0,84. Dari nilai (ry1) 
ini kemudian ditentukan koefisien determinasinya adalah 0,7056 (didapat dari 
nilai ry1 dikuadratkan) lalu dikalikan 100% maka didapat 70,56%.  Dengan 
kata lain, kompetensi gramatikal memberikan kontribusi sebesar 70,56% 
kepada kemampuan menulis argumentasi. Sementara itu, berdasarkan hasil 
persamaan regresi Ŷ = 4,84 + 2,41X1 dapat dikatakan bahwa peningkatan dari 
nilai kompetensi gramatikal akan diikuti oleh peningkatan nilai kemampuan 
menulis argumentasi mahasiswa sebesar 2,41 pada konstanta 4,84. Demikian 
pula sebaliknya, penurunan nilai kompetensi gramatikal akan diikuti oleh 
penurunan nilai kemampuan menulis argumentasi mahasiswa sebesar 2,41 
pada konstanta 4,84. 
2. Ada hubungan positif antara sikap terhadap bahasa Indonesia dengan 
kemampuan menulis argumentasi pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Fisika Universitas Ahmad Dahlan. Keduanya berjalan seiring, artinya makin 
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kemampuan menulis argumentasinya. Kekuatan hubungan antara kedua 
variabel tersebut ditunjukkan oleh korelasi (ry2) sebesar 0,42. Dari nilai (ry2) 
ini kemudian ditentukan koefisien determinasinya adalah 0,1764 (didapat dari 
nilai ry2 dikuadratkan) lalu dikalikan 100% maka didapat 17,64%. Dengan 
kata lain sikap terhadap bahasa Indonesia yang dimiliki mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Fisika Universitas Ahmad Dahlan memberi sumbangan 
(kontribusi) sebesar 17,64% kepada kemampuan menulis argumentasi. 
Sementara itu, berdasarkan hasil persamaan regresi Ŷ = 34,70 + 0,27 X2 dapat 
dikatakan bahwa peningkatan dari nilai sikap terhadap bahasa Indonesia akan 
diikuti oleh peningkatan nilai kemampuan menulis argumentasi mahasiswa 
sebesar 0,27 pada konstanta 34,70. Demikian pula sebaliknya, penurunan nilai 
sikap terhadap bahasa Indonesia akan diikuti pula penurunan nilai kemampuan 
menulis argumentasi mahasiswa sebesar 0,27 pada konstanta 34,70. 
3. Ada hubungan positif antara kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa 
Indonesia secara bersama-sama dengan kemampuan menulis argumentasi pada 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Ahmad Dahlan. 
Kekuatan hubungan antara ketiga variabel tersebut ditunjukkan oleh korelasi 
(Ry.12) sebesar 0,87. Dari nilai Ry.12 ini kemudian ditentukan koefisien 
determinasinya adalah  0,7569 (didapat dari nilai ry.12 dikuadratkan) lalu 
dikalikan 100% maka akan diperoleh 75,69%.  Dengan kata lain, kompetensi 
gramatikal dan sikap terhadap bahasa Indonesia yang dimiliki mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Ahmad Dahlan memberi 
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argumentasi. Sementara itu, berdasarkan hasil persamaan regresi Yˆ  = -9,19 + 
2,25X1 + 0,14X2 dapat dikatakan bahwa peningkatan dari nilai kompetensi 
gramatikal akan diikuti oleh peningkatan nilai kemampuan menulis 
argumentasi mahasiswa sebesar 75,69 unit dengan catatan sikap terhadap 
bahasa Indonesia mereka berada dalam keadaan konstan. Demikian pula 
penurunan satu unit nilai kompetensi gramatikal mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Fisika Universitas Ahmad Dahlan akan diikuti oleh penurunan 
nilai kemampuan menulis argumentasi mereka sebesar 75,69 unit, dengan 
catatan apabila variabel sikap terhadap bahasa Indonesia mereka berada dalam 
keadaan konstan. 
Berdasarkan paparan di atas dapat dikatakan bahwa ketiga hipotesis 
penelitian diterima, yaitu kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa 
Indonesia secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama memiliki hubungan positif 
dengan kemampuan menulis argumentasi mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Fisika Universitas Ahmad Dahlan. Akan tetapi, jika dilihat besar kecilnya nilai 
sumbangan variabel bebas (prediktor) kepada variabel terikat (respons), tampak 
bahwa kompetensi gramatikal mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika 
Universitas Ahmad Dahlan memberikan sumbangan (kontribusi) yang lebih besar 
daripada variabel sikap terhadap bahasa Indonesia yang mereka miliki. Hal itu 
disebabkan bahwa kompetensi gramatikal merupakan dasar dalam keterampilan 
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B. Implikasi 
Ditemukannya hubungan yang positif antara kompetensi gramatikal dan 
sikap terhadap bahasa Indonesia dengan kemampuan menulis argumentasi baik 
secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama melahirkan berbagai. 
Pertama, kemampuan menulis argumentasi mahasiswa tidak dapat muncul 
dengan sendirinya. Akan tetapi, ditentukan oleh beberapa faktor yang 
mempengaruhinya, yaitu kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa 
Indonesia yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut. 
Kedua, peningkatan kemampuan menulis argumentasi dapat dilakukan 
dengan cara meningkatkan kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa 
Indonesia pada diri mahasiswa. Secara rinci beberapa implikasi kebijakan tersebut 
dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Upaya Meningkatkan Kompetensi Gramatikal untuk Meningkatkan 
Kemampan Menulis Argumentasi 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan diketahui bahwa kompetensi 
gramatikal memberikan penentu bagi tinggi-rendahnya kemampuan menulis 
argumentasi mahasiswa. Semakin tinggi kompetensi gramatikal mahasiswa maka 
akan semakin tinggi pula kemampuan menulis argumentasinya. Begitu 
sebaliknya, semakin rendah kompetensi gramatikal mahasiswa maka akan 
menyebabkan rendah pula kemampuan menulis argumentasinya. 
Kompetensi gramatikal merupakan kecakapan atau kemampuan 
mahasiswa dalam menguasai sistem kaidah atau aturan-aturan dalam bahasa yang 
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kaidah pembentukan kata), sintaksis (hubungan antara kata dengan kata dalam 
frasa, klausa, dan kalimat), dan semantik (makna kata). Kompetensi gramatikal 
mahasiswa dapat dilakukan dengan belajar atau ikut pelatihan tentang struktur 
bahasa Indonesia yang benar. Proses belajar dalam hal ini sama artinya dengan 
upaya dosen memberikan bekal kepada mahasiswa tentang struktur bahasa 
Indonesia yang baik dan benar mencakup struktur fonologi: vokal bahasa 
Indonesia (alofon vokal, diftong, cara penulisan vokal bahasa Indonesia), 
konsonan bahasa Indonesia (alofon konsonan, stuktur suku kata, kata, 
pemenggalan kata); morfologi meliputi: bentuk asal dan turunan, baik yang 
melalui proses afiksasi, proses perulangan, proses pemajemukan; dan penjenisan 
kata; sintaksis (tata kalimat) yang  mencakupi: (a) batasan dan ciri-ciri frasa, jenis-
jenisnya, hubungan antarfrasa; (b) batasan dan ciri-ciri klausa, jenis-jenis, 
hubungan antarklausa dan kalimat majemuk; dan (c) batasan dan ciri-ciri kalimat, 
bagian-bagian kalimat, struktur kalimat dasar, fungsi unsur-unsur kalimat, peran 
unsur kalimat, jenis kalimat, perluasan kalimat; dan semantik meliputi makna 
kata.  
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kompetensi gramatikal 
adalah sebagai berikut. 
a) Melakukan Perkuliahan Bahasa Indonesia 
Dosen MKU bahasa Indonesia secara intensif mengupayakan peningkatan 
kompetensi gramatikal melalui perkuliahan yang memadai kepada mahasiswa 
tentang seluk-beluk, kaidah, aturan dalam bahasa Indonesia yang berlaku. Dosen 













































commit to user 
 102
Indonesia kepada mahasiswa. Selain itu, dosen juga menyampaikan tentang Ejaan 
Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan dan penggunaan tata bahasa baku dalam 
bahasa Indonesia. Melalui perkuliahan bahasa Indonesia, mahasiswa dapat diberi 
tugas untuk mencari kesalahan-kesalahan pemakaian bahasa Indonesia di tengah-
tengah masyarakat sekitarnya. Belajar dari kesalahan-kesalahan yang ada di 
masyarakat dapat dijadikan sebagai sumber belajar dan untuk menjelaskan 
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
b) Melalui Kegiatan Penyuluhan Berbahasa Indonesia yang Baik dan Benar 
Mahasiswa program studi non-bahasa Indonesia merasa kurang 
mendapatkan pemahaman tentang pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. Hal itu dikarenakan bahwa perkuliahan bahasa Indonesia hanya memiliki 
bobot 2 sks. Setiap minggunya perkuliahan bahasa Indonesia hanya mendapat 
waktu 100 menit. Oleh karena itu, penyelenggara perkuliahan harus melakukan 
penyuluhan berbahasa Indonesia yang baik dan benar kepada mahasiswa. Materi 
penyuluhan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kompetensi gramatikal 
adalah konsep bahasa Indonesia yang baik dan benar; konsep bahasa baku atau 
bahasa standar; ragam bahasa baku-nonbaku; ejaan yang disempurnakan; 
pembentukan istilah; penyusunan kalimat efektif; ragam bahasa karya ilmiah; 
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c) Melalui Pelatihan atau Kursus Berbahasa Indonesia yang Baik dan Benar 
Pelatihan atau kursus dapat digunakan untuk meningkatkan kompetensi 
gramatikal. Pelatihan itu misalnya pelatihan menjadi pewara bahasa Indonesia 
agar pengucapannya dapat menggunakan kompetensi gramatikal yang tepat; 
pelatihan kesekretariatan melalui pelatihan pembuatan surat dan proposal 
kegiatan; pelatihan editing/penyuntingan bahasa; dan pelatihan menyusun karya 
ilmiah. 
Apabila kegiatan-kegiatan yang telah disebutkan di atas dapat dilakukan 
dengan sebaik-baiknya dan berkelanjutan maka peningkatan kompetensi 
gramatikal akan diperoleh mahasiswa. 
2. Upaya Meningkatkan Sikap terhadap Bahasa Indonesia untuk 
Meningkatkan Kemampuan Menulis Argumentasi 
Berdasarkan data hasil penelitian dapat diketahui bahwa sikap terhadap 
bahasa Indonesia menyebabkan tinggi rendahya kemampuan menulis argumentasi 
mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki sikap terhadap bahasa Indonesia yang 
tinggi maka akan memberikan kemampuan menulis argumentasi yang tinggi pula. 
Begitu sebaliknya, mahasiswa yang memiliki sikap terhadap bahasa Indonesia 
yang negatif atau rendah akan memberikan kemampuan menulis argumentasi 
yang rendah pula. 
Sikap merupakan keadaan internal mahasiswa yang dapat mempengaruhi 
perilaku hidupnya terhadap suatu objek. Sikap memiliki tiga komponen, yaitu (1) 
komponen kognisi yang merupakan sistem kepercayaan seseorang mengenai suatu 
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menyangkut aspek emosional terhadap suatu objek; (3) komponen konasi yang 
merupakan kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap yang dimilikinya. 
Oleh karena itu, untuk meningkatkan sikap terhadap bahasa Indonesia dapat 
dilakukan dengan cara: (1) meningkatkan kepercayaan yang tinggi kepada 
mahasiswa bahwa bahasa Indonesia merupakan bahasa Nasional dan bahasa 
Negara sehingga wajib digunakan oleh penutur Indonesia dengan baik dan benar; 
(2) meningkatkan rasa senang, suka, bangga, hormat, setia, dan sadar terhadap 
norma-norma yang ada dalam bahasa Indonesia; dan (3) meningkatkan niat untuk 
selalu bertindak dengan menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, simpulan, dan implikasi yang telah 
dipaparkan di atas berikut ini penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut. 
1. Kompetensi gramatikal, sikap terhadap bahasa Indonesia, dan kemampuan 
menulis argumentasi bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika 
Universitas Ahmad Dahlan perlu ditingkatkan. 
2. Peningkatan kemampuan menulis argumentasi bagi mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Fisika Universitas Ahmad Dahlan dapat dilakukan dengan cara 
memperhatikan aspek kompetensi gramatikal dan sikap terhadap bahasa 
Indonesia secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama, karena kedua aspek 
tersebut telah terbukti memberikan kontribusi positif untuk meningkatkan 
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3. Hasil penelitian menyebutkan bahwa kompetensi gramatikal dan sikap 
terhadap bahasa Indonesia secara bersama-sama turut andil dalam 
meningkatkan kemampuan menulis argumentasi sebesar 75,69%. Oleh karena 
itu, sisanya berasal dari aspek pendukung lain yang belum terjelaskan dalam 
penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan kepada penulis lain 
agar mengkaji lebih lanjut tentang penelitian kemampuan menulis argumentasi 
dengan melibatkan variabel lain, sehingga dapat diketahui variabel lain yang 
dapat meningkatkan kemampuan menulis argumentasi dan besar sumbangan 
variabel lain terhadap kemampuan menulis argumentasi. 
 
 
